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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas
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dalam proses penyelesaian. Untuk yang telah kami capai sampai tahap ini,

penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dan
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. Bapak 1.B. Putera Manuaba yang telah memberikan masukan dan
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. Perpustakaan Daerah Jawa Timur, Perpustakaan Kota Surabaya, dan

Perpustakaan Taman Budaya Jawa Timur yang telah membantu

menyediakan sumber data penelitian ini;

- Perpustakaan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang telah mendukung
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. Perpustakaan sekolah di dua puluh sekolah di wilayah Surabaya yang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan nasional selama ini dinilai oleh para pengamat belum sepenuhnya
mampu membangun jiwa (character building) manusia Indonesia sebagaimana
yang dicita-citakan oleh para pendiri bangsa. Oleh karena itu, pemerintah Kini
memosisikan pembangunan karakter sebagai misi pertama dari delapam misi
guna mewujudkan visi pembangunan nasioral sebagaimana tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005—2025,
yaitu terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan
bermoral berdasarkan Pancasila yang dicirikan dengan watak dan perilaku
manusia dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotong royong, berjiwa
patriotik, berkembang dinamis, dan berorientasi iptek (Pemerintah Republik
Indonesia, 2010:2—3). Visi  pembangunan nasional  berlandaskan pada
pendidikan karakter itu sudah tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Pasal 3 tentang fungsi
dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU Sisdiknas merumuskan fungsi dan
tujuan pendidikan yang harus digunakan dalam upaya mengembangkan
pendidikan di Indonesia, yaitu: "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. berakhlak mulia. sehat. berilmu. cakap. kreatif. mandiri. dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab™ (Hasan. 2010:2).

Bila ditengok pada sejarah kurikulum pendidikan nasional. pendidikan

karakter sebenarnya sudah masuk dalam kurikulum sejak tahun 1960-an.




Koesoema (2011:1—4) mengemukakan bahwa pada tahun 1960-an, pendidikan

karakter diajarkan secara eksplisit dan formal dalam bentuk mata pelajaran yang
disebut Pendidikan Budi Pekerti. Selanjutnya, mata pelajaran Pendidikan Budj
Pekerti pelan-pelan menghilang karena adanya pengelompokan beberapa mata
pelajaran. Pendidikan karakter terintegrasi dalam mata pelajaran yang sudah
mengandung muatan pembentuk watak, yaitu pelajaran agama, pelajaran olah
raga, pelajaran seni, serta pelajaran bahasa dan sastra. Oleh karena itu, pendidikan
karakter tidak perlu diajarkan melalui mata pelajaran tersendiri. Pada era Orde
Baru, pendidikan karakter dilakukan secara terstruktur dan tersistem dengan
menggunakan kekuatan negara. Model pendidikan karakter pada era Orde Baru ini
terwujud dalam mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dan penataran
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4). Pembelajaran moral
bangsa yang bersumber pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 wajib diikuti oleh setiap warga negara. Seiring berakhirnya kekuasaan Orde
Baru, mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila (PMP) dan kewajiban mengikuti
penataran P4 pun hilang. Sebagai gantinya adalah mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Setelah era reformasi, pendidikan karakter diarahkan pada
dimensi keagamaan yang menekankan pentingnya iman dan takwa untuk
membentuk manusia yang berakhlak mulia.

Berdasarkan sejarah pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan
nasional itu, Koesoema (2011:7—15) menyimpulkan empat model pendidikan
karakter yang digunakan dalam dunia pendidikan di tanah air. Pertama,
pendidikan karakter sebagai mata pelajaran khusus. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa pendidikan karakter merupakan pelajaran wajib sehingga perlu
diajarkan dalam mata pelajaran khusus dan tersendiri. Misalnya, mata pelajaran
Pendidikan Budi Pekerti, mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila. dan mata
pelajaran Kewarganegaraan. Kedua. pendidikan karakter dalam pengelompokan
mata pelajaran. Asumsi dari pemikiran ini adalah bahwa pendidikan karakter tidak
perlu diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri karena sudah ada beberapa mata
pelajaran yang mengandung muatan pembentukan watak. seperti pelajaran agama,

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Pejakses). pelajaran seni, dan
- L] C




pelajaran bahasa dan sastra. Keriga, pendidikan karakter ditetapkan sebagai

keharusan dari negara. Pada era Orde Baru. pendidikan karakter tidak cukup
hanya dilakukan melalui pengelompokan mata pelajaran, tetapi harus dilakukan
secara terstruktur. Bahkan, negara merasa mempunyai hak untuk memaksa dengan
kekuatan yang dimilikinya agar setiap warga negara mempunyai pemahaman yang
sama tentang nilai-nilai karakter dan mengalami pembentukan karakter sesuai
dengan nilai-nilai yang ditetapkan oleh negara. Keempat, pendidikan karakter
sebagai proses pendidikan itu sendiri. Dasar pemikiran ini adalah dalam
pendidikan karakter yang terpenting adalah proses bukan isi. Pendidikan karakter
sesungguhnya merupakan jiwa dari proses pendidikan itu sendiri sehingga dapat
terjadi secara alamiah dan informal.

Berdasarkan pengalaman panjang pendidikan karakter dengan model dan
penerapan yang berbeda, tetapi belum membuahkan hasil seperti yang diharapkan.
pendidikan karakter kini diterapkan secara utuh dan menyeluruh (model keempat).
Pendidikan karakter tidak perlu dibuatkan mata pelajaran khusus, apalagi
dipaksakan melalui kekuatan negara. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai
tanggung jawab semua pihak sehingga harus dilakukan dalam berbagai aspek
kehidupan: di dalam keluarga, sekolah, di luar sekolah, masyarakat, dan negara.
' Di sekolah, pendidikan karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab guru mata
pelajaran Pendidikan Budi Pekerti, Pendidikan Moral Pancasila, atau guru-guru
pengampu mata pelajaran dalam kelompok mata pelajaran bermuatan
pembentukan watak, tetapi harus terintegrasi dalam semua mata pelajaran.
Pendidik tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi
menggunakan pokok bahasan yang sudah ada untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter hingga nilai-nilai itu dapat diinternalisasi melalui proses belajar secara
alamiah. Dengan demikian, satu aktivitas belajar dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif. afektif, konatif. dan
psikomotorik. Banyak cara untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
materi pembelajaran, antara lain mengungkapkan nilai-nilai karakter vang ada
dalam materi pembelajaran. mengungkapkan nilai-nilai karakter melalui diskus;.

menggunakan perbandingan dengan kejadian-kejadian dalam kehidupan peserta

(9]
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didik, dan menggunakan cerita untuk memunculkan nilai-nilai (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010:19—21).

Cerita merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sastra sehingga mata

pelajaran bahasa dan sastra Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran dalam
kelompok mata pelajaran yang dinilai sudah mengandung muatan pendidikan
watak karena karya sastra menawarkan banyak nilai yang berguna bagi
pembacanya. Sejarah telah mencatat bahwa pengaruh kesusasteraan terhadap
kehidupan tidak dapat diremehkan. Tokoh-tokoh dalam karya sastra seringkali
mempengaruhi hidup, memberikan standar moral tertentu, mengobarkan revolusi,
bahkan mampu mengubah dunia. Di banyak negara maju, terdapat banyak contoh
penerapan pendidikan karakter berbasis pada karya sastra, seperti di Inggris yang
menjadikan puisi-puisi Shakespeare sebagai bacaan wajib murid sekolah dasar
dalam rangka menaramkan tradisi etik dan kebudayaan masyarakat tersebut.
Tidak ada bangsa yang dapat maju tanpa memuliakan kesusasteraannya (Latif,
2009:85).

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai karakter melalui karya sastra
harus diberikan kepada anak sedini mungkin karena pembentukan karakter
seseorang sudah dimulai sejak anak-anak. Sayangnya pembelajaran sastra di
sekolah dasar sangat memprihatinkan. Anak-anak sekolah dasar miskin cerita,
baik yang berbentuk buku maupun yang dilisankan. Hal itu diperparah dengan
Jarangnya guru mengajarkan sastra. Alasannya, guru kesulitan dalam memilih
bentuk dan jenis cerita sastra yang sesuai dengan siswanya. Alasan para guru itu
mungkin bukan hal yang berlebihan mengingat beragamnya sastra anak yang
beredar di pasaran, baik sastra anak Indonesia maupun karya-karya terjemahan
dari sastra anak asing. Berbagai temuan penelitian tentang sastra anak yang
beredar di Indonesia selama inj ternyata cukup memprihatinkan. Kuantitas
penerbitan sastra anak tidak berbanding dengan kualitas yang ditampilkan di
dalamnya. Dengan kata lain, banyak sastra anak yang tidak sesuai untuk bacaan
anak atau mengandung hal-hal yang kontradiktif,

Toha-Sarumpaet  (2010:66—78) mengemukakan bahwa sastra anak

Indonesia sangat terkesan menggurui. Tokoh-lokoh hanya dihidupkan untuk




menyampaikan pesan orang tua kepada anak. Tokoh-tokohnya tidak berkembang
dan alurnya sederhana. Orang tua atau orang dewasa melihat dunia anak dari
kacamatanya sendiri dengan motivasi untuk mendidik anak. Kesan menggurui itu
secara sederhana dapat dikenali dari Jjudul-judulnya. Penulis lupa bahwa sasaran
cerita yang ditulis adalah pembaca anak-anak, dan ceritanya untuk dunia anak-
anak. Pandangan Toha-Sarumpaet itu didasarkan atas empatpuluh bacaan anak
realistik Indonesia terbitan tahun 1991—1993, bacaan yang diperuntukan bagi
anak beragam umur.

Sastra anak terjemahan memang cenderung relatif tidak menggurui dan
mendikte anak, tetapi bukan berarti bebas dari masalah sebagaimana sastra anak
Indonesia yang menggunakan bahasa atau kata-kata yang mendikte. Dalam sastra
anak terjemahan seringkali dijumpai penggunaan kata-kata yang tidak tepat dan
tidak berpihak pada anak-anak sehingga tidak merangsang daya imajinasi anak.
Sastra anak dwibahasa juga mengandung persoalan penerjemahan yang cenderung
setia pada bahasa sumber sehingga bahasanya kaku dan mendikte (Soelistyorini,
dkk. 2011:71).

Hal senada dikemukakan Toha-Sarumpaet  (2010:99—113) yang
mengemukakan bahwa 47 bacaan anak (terdiri atas 5 buku informasi, 16 cerita
remaja, 5 buku bacaan bergambar, 3 buku bacaan bergambar dwibahasa, 5 komik
seri pendidikan, 4 komik seri Islam, 4 bacaan populer) yang terbit pada tahun
1998 tidak jauh dari gambaran bacaan anak yang terbit sebelumnya, yaitu sangat
kental dengan pesan-pesan orang tua. Buku yang ditujukan untuk anak-anak
sangat tampak berupaya mengindoktrinasi anak mengenai pesan-pesan
“pembangunan” yang menjadi program pemerintah, seperti transmigrasi, bantuan
presiden, Gerakan Orang Tua Asuh, Gerakan Disiplin Nasional, wajib belajar, P4,
PT Pos, Gerakan Cinta Baca Buku. Anak diperlakukan sebagai objek, sebagai
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dilakukan anak terhadap suatu kondisi tertentu didasarkan pada kebutuhan orang
dewasa.

Selanjutnya Toha-Sarumpaet (2010:117—127) mengemukakan bahwa
pada genre tradisional berupa dongeng pun dijumpai kenyataan yang tidak jauh
berbeda dengan sastra anak ragam cerita realistik. Dongeng-dongeng Indonesia
sesungguhnya cukup beragam dan menarik, umumnya bermotif cinderela, inisiasi,
dan peringatan. Motif yang menonjol ada empat, yaitu (1) kepatuhan; (2)
kemurkaan laki-laki dan kesetiaan perempuan; (3) iri, dengki, dan sibling rivalry;,
dan (4) tipu daya dan kekanakan. Dongeng-dongeng yang dibaca anak Indonesia
sesungguhnya adalah dongeng-dongeng yang penuh kekerasan sosial, kebrutalan
laki-laki, dan kesedihan perempuan. Perempuan digambarkan hanya sebagai “batu
permata milik ayahnda” yang dapat diberikan kepada siapa saja sebagai hadiah.
Dongeng-dongeng itu mengajarkan kepatuhan dan kepasifan perempuan dan jika
dibaca anak-anak serta diinternalisasi akan melanggengkan patriarki.

Udasmoro dkk. (2012:53—60) mengemukakan gambaran yang tidak jauh
berbeda dengan Toha-Sarumpaet mengenai bacaan anak Indonesia yang sarat
dengan pesan-pesan orang dewasa'dan tidak memberi ruang bagi anak untuk

berkreasi. Anak diperlakukan sebagai objek yang dibentuk sesuai dengan

keinginan orang tuanya. Karakter yang dibangun sangat dikotomis antara yang
baik dan jahat sehingga pesan-pesan tentang yang baik yang seharusnya dilakukan
dan yang buruk yang seharusnya ditinggalkan sangat jelas terlihat. Persoalan yang
lebih besar adalah karena hal-hal yang baik yang hendak ditampilkan diceritakan
melalui hal-hal negatif yang seharusnya ditinggalkan. Aspek positif dan negatif
ditampilkan bersama sehingga dapat membuat anak tidak dapat membedakan,
bahkan ada kemungkinan anak akan memperhatikan yang negatif, bukan yang
positif séhingga peran orang tua diperlukan untuk menjelaskan yang baik dan
yang buruk itu kepada anak. Dalam cerita bergambar, seringkali narasi juga
bertentangan dengan gambar yang.ditampilkan. padahal pada anak usia awal
sekolah dasar, gambar kemungkinan besar masih lebih menarik daripada narasi.

Persoalan-persoalan seputar sastra anak tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran pendidikan karakter melalui sastra anak memang tidak mudah.




tetapi sangat perlu dilakukan karena usia anak merupakan usia yang tepat untuk

membentuk Karakter anak. Apalagi belum ada panduan atau acuan yang dapat
membantu atau memudahkan pendidik untuk memilih sastra anak yang bermutu
dan sesuai untuk pembentukan karakter. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
agar hasilnya dapat membantu kesulitan para guru memilih dan menghadirkan
sastra anak dalam menunjang pembelajaran pendidikan karakter serta
mengoptimalkan pemanfaatan sastra anak dalam pembelajaran karakter di sekolah

dasar.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membicarakan sastra anak dalam kaitannya dengan
pembentukan karakter bangsa, khususnya mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk
karakter bangsa dalam sastra anak Indonesia. Sastra anak Indonesia yang
dimaksud di sini adalah selain sastra berbahasa daerah, sastra anak terjemahan.
dan sastra anak dwibahasa. Untuk melihat pemanfaatan sastra anak Indonesia
dalam pembelajaran karakter di sekolah dasar, penelitian ini akan diawali dengan
observasi pada beberapa sekolah dasar di Surabaya dan dilakukan wawancara
dengan kepala sekolah, guru, pustakawan, dan siswa. Pemilihan sekolah dasar
didasarkan pada sekolah dasar umum, sekolah dasar berbasis keagamaan, sekolah
dasar kategori unggul, sekolah dasar kategori menengah, dan sekolah dasar
kategori rendah. Sastra anak Indonesia yang akan diidentifikasi nilai-nilai
karakternya akan diambil beberapa contoh dari koleksi perpustakaan sekolah yang
diobservasi (jika ada) dan jika tidak tersedia, tim peneliti akan memilih sastra
anak yang dipublikasikan dalam kurun waktu 2 tahun terakhir. Penentuan ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa jika sastra anak yang diidentifikasi nilai-
nilai karakternya itu tersedia di perpustakaan sekolah atau terbit dalam waktu dua
tahun terakhir akan mudah dijangkau atau ditemukan oleh para pendidik vang
r;xkan memanfaatkannya dalam pembelajaran, Beberapa sastra anak yang berasal
dari surat kabar/majalah dan tidak terlaly panjang akan diberikan dikutipkan

teksnya secara penuh dalam penelitian inj.




1.3 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah nilai-nilai pembentuk karakter dalam puisi anak
Indonesia?
Bagaimanakah nilai-nilai pembentuk karakter dalam cerita fiksi anak
Indonesia?
Bagaimanakah nilai-nilai pembentuk karakter dalam cerita nonfiksi anak
Indonesia?
Bagaimanakah nilai-nilai pembentuk karakter dalam sastra tradisional
Indonesia?
Bagaimanakah nilai-nilai pembentuk karakter dalam komik anak

Indonesia?

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tujuan teoretis dan
praktis. Tujuan teoretis penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk karakter dalam puisi anak
Indonesia.
Mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk karakter dalam cerita fiksi
Indonesia.
Mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk karakter dalam cerita nonfiksi
Indonesia.
Mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk karakter dalam sastra tradisional
Indonesia.
Mengidentifikasi nilai-nilai pembentuk karakter dalam komik anak
Indonesia.

Tujuan praktis penelitian ini adalah untuk menyediakan bahan pembelajaran

pendidikan karakter bangsa berbasis karva sastra anak Indonesia.




1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bahan pembelajaran
pendidikan karakter bangsa melalui karya sastra. Bagi masyarakat luas, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang nilai-nilai pembentuk karakter

bangsa yang dapat diidentifikasi melalui sastra anak Indonesia.

" 1.6 Kajian Pustaka

1.6.1 Sastra Anak

Sebelum masuk pada definisi atau pengertian tentang sastra anak, perlu
dikemukakan ciri-ciri sastra atau bacaan anak yang berbeda dengan bacaan orang
dewasa. Huck, et.al. (Nurgiyantoro, 2005:6—7) mengemukakan bahwa; (1) sastra
anak memang ditujukan untuk anak-anak; (2) isi kandungan sastra anak harus
dapat dipahami dengan pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan
perkembangan kejiwaannya; (3) sastra anak dapat berkisah tentang apa saja dalam
kehidupan ini, bahkan sekalipun tidak masuk akal, yang penting penulisannya
memang ditujukan untuk anak-anak dan dilihat dari sudut pandang atau kaca mata
anak-anak pula.

Sastra anak adalah sastra yang penggambarannya ditekankah pada
kehidupan anak-anak yang memiliki nilai dan bermakna baginya tanpa
mempermasalahkan usia penulisnya (Huck dalam Nurgiyantoro, 2005: ). Sastra
anak adalah sastra yang mecerminkan perasaan dan pengalaman anak-anak
melalui pandangan anak-anak. Sastra anak mengajarkan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, baik nilai-nilai intrinsik maupun nilai-nilai ekstrinsik
sehingga kedudukan sastra anak sangat penting bagi perkembangan anak. Dari sisi
ekstrinsik, sastra anak bermanfaat bagi anak dalam hal perkembangan bahasa,
perkembangan kognitif, perkembangan kepribadian, dan perkembangan sosial.
Sastra anak akan mengarahkan anak pada pemahaman yang baik tentang alam,
pengenalan pada perasaan dan pikiran tentang diri sendiri maupun orang lain.
Jadi, sastra anak tidak selalu dan tidak harus hanya berisi cerita tentang anak-
anak, melainkan boleh berkisah tentang kehidupan, baik kehidupan manusia.

binatang, tumbuh-tumbuhan, kehidupan makhluk luar angkasa dan sebagainya



yang penting dilihat dari kaca mata anak-anak dan dapat dijangkau oleh

pemahaman emosional dan pikiran anak-anak.

Ciri-ciri bacaan cerita anak-anak: (1) bentuk penyajian: memperhatikan
format buku, bentuk huruf, variasi warna kertas, ukuran kertas, dan gambar atau
ilustrasi; (2) bahasa yang digunakaﬁ sederhana; (3) cara penututran gaya bahasa
konkret/tersurat; (4) unsur intrinsik: tokoh tidak terlalu banyak, sesuai dengan
kehidupan anak, plot linier dan tunggal, dan sudut pandang menggunakan nama
tokoh, Pembagian: kelas 1—2 diberikan cerita bergambar atau cerita yang unsur
gambarnya dominan; kelas 3—4 diberikan puisi, sastra tradisional, dan cerita
fantasia; kelas 5-—6 diberikan puisi dan bentuk cerita realistis kontemporer,

kesejarahan, biografi, dan cerita fiksi keilmuan.

1. 6.2 Ragam Sastra Anak

Pada hakikatnya, sastra anak juga memiliki jenis atau genre sebagaimana sastra
untuk dewasa, tetapi sastra anak lebih kompleks daripada sastra dewasa sehingga
pembagian genre tidak didasarkan pada genre dalam sastra dewasa. Lukens
(dalam. Nurgiyantoro, 2005:14—28) membagi sastra anak menjadi enam macam,
yaitu realisme, fiksi formula, fantasi, sastra tradisional, puisi, dan nonfiksi. Cerita
realisme dibagi menjadi tiga macam, yaitu realisme binatang, realisme historis,
dan realisme olah raga. Fiksi formula terdiri atas cerita misterius dan detektif,
cerita romantis, dan novel serial. Fantasi dibagi menjadi cerita fantasi tinggi dan
fiksi sain. Sastra tradisional terdiri atas fabel atau cerita binatang, dongeng rakyat,
mitos, legenda, dan epos. Genre puisi anak dapat berupa lirik tembang anak
tradisional, lirik tembang-tembang nina bobo, puisi naratif, dan puisi personal.
Genre nonfiksi terdiri atas buku informasi dan biografi.

Diana Mitchell (Udasmoro, 2012:32) mengemukakan tujuh genre dalam
sastra anak, yaitu (1) buku cerita bergambar (picture book); (2) buku puisi (poetry
book); (3) sastra tradisional yang meliputi cerita rakyat, dongeng peri. mitos. dan
fabel; (4) fiksi yang terdiri atas fiksi realistik dan fiksi sejarah; (5) cerita fantasi
yang dibagi menjadi fantasi modern dan fiksi ilmiah; (6) buku-buku nonfiksi dan

buku informasi; dan (7) biografi.



Nurgiyantoro (2005:30—35) menyederhanakan pembagian Lukens dan
mengolaborasikannya dengan pembagian genre sastra dewasa. Pembagian genre
sastra anak yang diusulkan oleh Nurgiyantoro adalah sebagai berikut: (1) genre
fiksi, (2) genre nonfiksi, (3) genre puisi, (4) sastra tradisional, dan (5) komik.
Pembagian genre sastra anak yang diusulkan Nurgiyantoro inilah yang akan
digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini dan penjelasannya adalah
sebagai berikut. Pertama, genre fiksi menyaran pada tulisan berupa prosa atau
bentuk narasi yang seringkali juga diselingi dengan dialog. Menampilkan cerita
khayal yang tidak menunjuk pada kebenaran faktual atau sejarah. Fiksi dalam
pengertian genre ini menunjuk pada fiksi modern yang memiliki ciri-ciri cerita
relatif baru, pengarangnya jelas (bisa siapa saja yang penting ceritanya memang
ditujukan untuk anak-anak dan dengan sudut pandang anak-anak), dan beredar
dalam bentuk cetakan, baik bentuk buku maupun lewat media massa cetak. Cerita
jenis ini mudah ditemui pada koran harian hari Minggu dan majalah anak-anak.

Kedua, genre nonfiksi merupakan kebalikan dari genre fiksi, yaitu justru
menyaran pada karangan yang menunjuk pada kebenaran sejarah, kebenaran
faktual, atau memiliki acuan yang pasti dengan bukti-bukti empiris sebagaimana
karangan ilmiah yang dihasilkan anak-anak di sekolah. Karya nonfiksi juga
berbentuk prosa, tetapi tidak bersifat imajinatif. Lukens menggolongkan karangan
jenis ini ke dalam kategori realisme yang terdiri atas realisme binatang, realisme
historis, dan realisme olah raga serta karya fiksi yang berwujud buku informasi
dan biografi. Buku-buku tersebut sengaja dibuat untuk bacaan anak sehingga
memiliki tampilan yang menonjolkan keindahan.

Ketiga, genre puisi yang dimaksud adalah puisi modern yang ditulis pada
waktu kini, ditulis oleh penulis yang jelas, baik anak-anak maupun orang dewasa
dan sengaja ditulis untuk anak-anak dari sudut pandang anak-anak pula. Puisi
berbeda bentuknya derigan genre fiksi dan nonfiksi yang berbentuk prosa. Puisi
muncul dengan bahasa yang padat, larik-larik yang membentuk Dbait-baik.
memiliki unsur keindahan (dari aspek bunyi, persajaka, pilihan kata. dan irama)
dan merupakan suatu bentuk ekspresi. deskripsi. kontemplasi, protes atau narasi

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan.



Keempat, sastra tradisional. Berbeda dengan sastra modern jenis fiksi,
nonfiksi, dan puisi yang telah dikemukakan, sastra tradisional merupakan sastra
rakyat yang tidak jelas kali pertama kemunculannya, pengarangnya, dan
pemiliknya. Sastra tradisional terdiri atas fiksi dan puisi. Pewarisannya melalui
lisan dari mulut ke mulut. Lukens membagi cerita tradisional menjadi fabel,
dongeng, mitos, legenda, dan epos. Puisi tradisional tampak dalam tembang-
tembang ninabobo atau tembang-tembang dolanan. |

Kelima, komik. Komik adalah cerita bergambar dengan sedikit tulisan,
bahkan kadang-kadang ada gambar yang tanpa tulisan karena gambar-gambar itu
sudah berbicara”. Nurgiyantoro mengatakan bahwa komik sudah seharusnya
dimasukkan dalam sastra anak dan dijadikan sebagai bahan pembelajaran karena
kenyataannya sangat digemari oleh anak-anak. Komik juga dapat dibedakan

menjadi komik fiksi dan komik nonfiksi.

1.6.3 Teori Pragmatik

Abrams (1979:6) membagi pendekatan terhadap karya sastra menjadi empat,
pendekatan mimetik, ekspresif, pragmatik, dan objektif. Pertama, pendekatan
mimetik adalah pendekatan yang berupaya melihat hubungan karya sastra dengan
realitas karena karya sastra dianggap sebagai tiruan alam atau kehidupan (Abrams,
1979:7). Kedua, pendekatan ekspresif. Pengarang sebagai pencipta karya sastra
dipandang sebagai figur yang sentral karena tanpa ada pengarang, maka tidak ada
karya sastra. Ketiga, pendekatan pragmatik. Pendekatan pragmatik memandang
karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan tujuan tertentu kepada pembaca,
baik tujuan politik, pendidikan, maupun moral. Keempat, pendekatan objektif.
Membicarakan karya sastra dengan pendekatan objektif berarti membicarakan
karya sastra berdasarkan pada unsur-unsurnya.

Dari empat pendekatan yang dikemukakan Abrams, pendekatan pragmatik
penulis anggap paling sesuai untuk mengindentifikasi nilai-nilai pembentuk
karakter dalam penelitian ini karena penelitian ini berdasarkan pada asumsi bahwa
karya sastra mengandung nilai-nilai yang bermanfaat bagi pembacanya. Dalam

pendekatan ini, karya sastra dibicarakan berdasarkan fungsinya untuk memberikan



pendidikan atau ajaran moral kepada pembacanya. Oleh karena itu, pendekatan ini
biasanya membicarakan nilai-nilai moral atau pendidikan yang ada dalam sebuah
karya sastra. Termasuk dalam pendekatan pragmatik adalah pengungkapan
tentang amanat cerita. Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang disampaikan

oleh pengarang (Sudjiman, 1992:57).

1.6.4 Nilai-Nilai Karakter

Pengertian karakter yang banyak dikaitkan dengan pengertian budi pekerti, akhlak
mulia, moral, dan bahkan dengan kecerdasan ganda (multiple intelligence) kiranya
dapat membantu dalam membentuk norma kesopanan pada anak. ldentifikasi
nilai-nilai pembentuk karakter yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada nilai-nilai yang telah dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan Nasional
(2011:8) sebagai berikut.

Pusat Kurikulum Kemendiknas (2010:3—4) mengartikan budaya sebagai
“keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan yang dihasilkan
masyarakat. Sistem berpikir, nilai,'moral, norma, dan keyakinan adalah hasil
interaksi manusia dengan sesamanya dan lingkungan alamnya yang digunakan
dalam kehidupan manusia dan menghasilkan sistem sosial, sistem ekonomi,
sistem pengetahuan, dan sebagainya. Karakter diartikan sebagai watak, tabiat,
akhlak, atau kepribadian yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai nilai,
moral, dan norma yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak. Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan
sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan juga dapat
diartikan sebagai suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan
generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik ke depan. Pendidikan budaya dan karakter bangsa “adalah pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota

masyarakat dan warga negara yang religius. nasionalis. produktif. dan kreatif.



Clyide Kluckhohn (Koetjaraningrat, 2000:287) mengemukakan bahwa
semua sistem nilai budaya dalam suatu kebudayaan di dunia ini sebenarnya
mengenai lima masalah pokok dalam kehidupan manusia, yaitu: (1) masalah
mengenai hakikat hidup manusia, (2) masalah mengenai hakikat karya manusia,
(3) masalah mengenai hakikat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, (4)
masalah mengenai hakikat manusia dengan alam sekitarnya, dan (5) masalah
mengenai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya.

Pemahaman tentang nilai dapat menimbulkan perdebatan karena sangat
mungkin berbeda antara satu orang dengan orang lain. Oleh karena itu, nilai
karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai karakter yang telah
dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Dengan bersumber pada
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, Kementerian
Pendidikan Nasional (2011:8) mengidentifikasi delapan belas nilai pembentuk
karakter, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) kerja Keras,
(6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat
kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13)
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli
Lingkungap, (17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab.

Pendidikan karakter diarahkan bukan hanya pada pengetahuan mengenai
yang benar dan yang salah, tetapi lebih ditujukan pada penumbuhan sikap dan
kebiasaan yang baik dari kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, maupun negara. Dengan pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam semua mata pelajaran, Kementerian Pendidikan Nasional telah
menetukan atau menerapkan standar keberhasilan pendidikan itu melalui indikator
sikap. Indikator sikap-yang ditetapkan Kemendiknas itu akan peneliti jadikan
sebagai rambu-rambu atau alat ‘bantu untuk mengindentifikasi nilai-nilai
pendidikan karakter yang ada dalam karya sastra anak Indonesia. Penjabaran atas
nilai-nilai tersebut dan indikatornya untuk sekolah dasar adalah sebagai berikut

(Hasan, 2010:32—37).
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4—6

Religius:

Sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, serta hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Mengenal dan mensyukuri
tubuh dan bagiannya
sebagai ciptaan Tuhan
melalui cara merawatnya
dengan baik

Mengagumi sistem dan
cara kerja organ-organ
tubuh manusia yang
sempurna dalam
sinkronisasi fungsi organ

Mengagumi kebesaran Bersyukur kepada Tuhan
Tuhan karena karena memiliki keluarga
kelahirannya di dunia dan | yang meyayanginya
hormat kepada orang

tuanya.

Mengagumi kekuasaan Merasakan kekuasaan
Tuhan yang telah Tuhan yang telah
menciptakan berbagai menciptakan berbagai

jenis bahasa dan suku
bangsa

keteraturan dalam
berbahasa

Senang mengikuti aturan
kelas dan sekolah untuk
kepentingan hidup
bersama

Merasakan manfaat aturan
kelas dan sekolah sebagai
keperluan untuk hidup
bersama

Senang bergaul dengan
teman sekelas dan satu

Membantu teman yang
memerlukan bantuan

sekolah dengan berbagai sebagai suatu ibadah atau
perbedaan yang telah kebajikan.
diciptakan-Nya.

Jujur: Tidak meniru jawaban Tidak meniru pekerjaan

Perilaku yang didasarkan pada | teman (menyontek) ketika | temannya dalam

upaya menjadikan dirinya ulangan ataupun mengerjakan tugas di

sebagai orang yang selalu mengerjakan tugas di rumah

dapat dipercaya dalam kelas

perkataan, tindakan, dan Menjawab pertanyaan Mengatakan dengan

pekerjaan. guru tentang sesuatu sesungguhnya sesuatu
berdasarkan yang yang telah terjadi atau
diketahuinya yang dialaminya

Mau bercerita tentang
kesulitan dirinya dalam
berteman

Mau bercerita tentang
kesulitan menerima
pendapat temannya

Menceritakan suatu
kejadian berdasarkan
sesuatu yang diketahuinya

Mengemukakan pendapat
tentang sesuatu sesuai
dengan yang diyakininya

Mau menyatakan tentang
ketidaknyamanan suasana
belajar di kelas

Mengemukakan
ketidaknyamanan dirinya
dalam belajar di sekolah

Toleransi:

Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap,

Tidak mengganggu teman
yang berlainan agama
dalam beribadah

Menjaga hak teman yang
berbeda agama untuk
melaksanakan ajaran
agamanya




dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Mau bertegur sapa dengan
teman yang berbeda
pendapat

Menghargai pendapat
yang berbeda sebagi
sesuatu yang alami dan
insani

Membantu teman yang
mengalami kesulitan
walaupun berbeda dalam
agama, suku, dan etnis

Bekerja sama dengan
teman yang berbeda
agama, suku, dan etnis
dalam kegiatan-kegiatan

kelas dan sekolah
Menerima pendapat teman | Bersahabat dengan teman
yang berbeda dari yang berbeda pendapat
pendapat dirinya
Disiplin: Datang ke sekolah dan Menyelesaikan tugas pada
Tindakan yang menunjukkan | masuk kelas pada waktunya
perilaku tertib dan patuh pada | waktunya
berbagai ketentuan dan Melaksanakan tugas-tugas | Saling menjaga dengan
peraturan, kelas yang menjadi teman agar sama tugas-
tanggung jawabnya tugas kelas terlaksana
dengan baik
Duduk pada tempat yang | Selalu mengajak teman
telah ditetapkan menjaga ketertiban kelas

Menaati peraturan sekolah
dan kelas

Mengingatkan teman
yang melanggar peraturan
dengan kata-kata sopan
dan_tidak menyinggung

Berpakaian rapi Berpakaian sopan dan rapi
Mematuhi aturan Mematuhi aturan sekolah
permainan

Kerja Keras:

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan

Mengerjakan semua
tugas-tugas dengan
sungguh-sungguh

Mengerjakan tugas
dengan teliti dan rapi

Mencari informasi dari
sumber di luar buku
pelajaran

Mencari informasi dari
sumber-sumber luar
sekolah

sebaik-baiknya. Menyelesaikan PR pada | Mengerjakan tugas-tugas
waktunya dari guru pada waktunya
Menggunakan sebagian Fokus pada tugas-tugas
besar waktu di kelas untuk | yang diberikan guru di
belajar kelas
Mencatat dengan Mencatat dengan
sungguh-sungguh sesuatu | sungguh-sungguh sesuatu
yang ditugaskan guru vang dibaca, diamati. dan
didengar untuk kegiatan
1 kelas
Kreatif: ! Membuat suatu karya Membuat berbagai

Berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

dengan bahan yang
tersedia di kelas

kalimat baru dari sebuah
kata '

; Mengusulkan suatu
kegiatan baru di kelas

! Bertanyva tentang sesuatu

vang berkenaan dengan |
pelajaran tetapi di luar |
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cakupan materi pelajaran

Menyatakan perasaannya
dalam gambar, seni,
bentuk-bentuk komunikasi

Membuat karya tulis
tentang hal baru tapi
terkait dengan materi

lisan dan tulis pelajaran

Melakukan tindakan- Melakukan penghijauan
tindakan untuk membuat | atau penyegaran di
kelas menjadi nyaman halaman sekolah

orang lain.

Mandiri: Melakukan sendiri tugas | Mencari sumber untuk

Sikap dan perilaku yang tidak | kelas yang menjadi menyelesaikan tugas

mudah tergantung pada orang tanggung jawabnya sekolah tanpa bantuan

lain dalam menyelesaikan pustakawan sekolah

tugas-tugas. Mengerjakan PR tanpa Mengerjakan PR tanpa
meniru pekerjaan meniru pekerjaan
temannya temannya

Demokratis: Menerima ketua kelas | Membiasakan diri

Cara berfikir, bersikap, dan terpilih berdasarkan suara bermusyawarah  dengan

bertindak yang menilai sama terbanyak teman-teman

hak dan kewajiban dirinya dan | Memberikan suara dalam Menerima kekalahan

pemilihan di kelas dan di
sekolah

dalam pemilihan dengan
ikhlas

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Mengemukakan  pikiran Mengemukakan pendapat
tentang ternan-teman | tentaing ~ teman yang
sekelas menjadi pemimpinnya
Tkut membantu | Memberi kesempatan
melaksanakan  program | kepada  teman  yang
ketua kelas menjadi pemimpinnya
untuk bekerja
Menerima arahan  dari | Melaksanakan  kegiatan
ketua kelas, ketua | yang  dirancang  oleh
kelompok belajar, dan | teman yang menjadi
OSIS pemimpinnya
Rasa Ingin Tahu: Bertanya kepada guru dan | Bertanya atau membaca

teman tentang materi
pelajaran

sumber di luar buku teks
tentang materi yang terkait
dengan pelajaran

Bertanya kepada sesama Membaca atau

tentang gejala alam yang | mendiskusikan gejala
baru saja terjadi alam yang baru terjadi
Bertanya kepada guru Bertanya tentang beberapa
tentang sesuatu yang peristiwa alam, sosial,

didengar dari radio atau
televisi

budaya, ekonomi, politik,
teknologi yang baru !
didengar :

Bertanya tentang berbagai
peristiwa yang dibaca dari
media cetak.

Bertanya tentang sesuatu
yang terkait dengan materi
pelajaran tetapi di luar
yang dibahas di kelas.

Semangat Kebangsaan:
Cara berpikir, bertindak, dan

Turut serta dalam upacara
peringatan hari pahlawan

Turut serta dalam panitia
peringatan hari pahlawan

|
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berwawasan yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan
kelompoknya.

dan proklamasi
kemerdekaan

dan proklamasi
kemerdekaan

Menggunakan bahasa
Indonesia ketika ada
teman dari suku lain

Menggunakan bahasa
Indonesia ketika ada
teman dari suku lain

Menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan lagu-

lagu wajib

Menyanyikan lagu-lagu
perjuangan

Mengagumi banyaknya
keragaman bahasa di
Indonesia

Menyukai berbagai
upacara adat di Nusantara

Mengakui persamaan hak | Bekerja sama dengan
dan kewajiban antara teman dari suku, etnis,
dirinya dan teman budaya lain berdasarkan
sebangsa, se-suku, etnis, persamaan hak dan
budaya lain kewajiban

Membaca buku-buku Menyadari bahwa setiap
mengenai suku bangsa dan | perjuangan

etnis yang berjuang mempertahankan
bersama dalam kemerdekaan dilakukan
mempertahankan bersama oleh berbagai
kemerdekaan suku, etnis yang ada di

Indonesia

Cinta Tanah Air:

Cara berpikir, bertindak, dan
berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi
dan politik bangsanya.

Mengagumi keunggulan
geografi dan kesuburan
tanah wilayah Indonesia

Mengagumi posisi
geografis wilayah
Indonesia dalam
perhubungan laut dan
udara dengan negara lain.

Menyenangi keragaman Mengagumi kekayaan
budaya dan seni di budaya dan seni di
Indonesia Indonesia

Menyenangi keragaman
suku bangsa dan bahasa
daerah yang dimiliki
Indonesia

Mengagumi keragaman
suku, etnis, dan bahasa

hadir di wilayah negara
Indonesia

sebagainkeunggulan yang

Menyukai keragaman
hasil-hasil pertanian,
perikanan, flora, dan fauna

Mengagumi sumbangan
produk pertanian,

perikanan, flora, dan fauna

hutan Indonesia

Indonesia Indonesia bagi dunia
Mengagumi kekayaan Mengagumi peran hutan

Indonesia bagi dunia

Mengagumi laut serta
perannya dalam
kehidupan bangsa
Indonesia

hasil laut Indonesia bagi
bangsa-bangsa di dunia.

Mengagumi peran laut dan

Menghargai Prestasi:
Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang

Mengerjakan tugas dari
guru dengan sebaik-
baiknya

Rajin bekerja untuk
berprestasi tinggi

Berlatih keras untuk

Berlatih keras untuk




berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

berprestasi dalam olah
raga dan kesenian

menjadi pemenang dalam
berbagai kegiatan olah
raga dan kesenian di
sekolah

Hormat kepada sesuatu
yang sudah dilakukan
guru, kepala sekolah, dan
personalia sekolah lain.

Menghargai kerja keras
guru, kepala sekolah, dan
personalia lain.

Menceritakan prestasi
yang dicapai orang tua

Menghargai upaya orang
tua untuk
mengembangkan berbagai
potensi dirinya melalui
pendidikan dan kegiatan
lain

Menghargai hasil kerja
pemimpin di masyarakat

Menghargai hasil kerja
pemimpin dalam

sekitarnya menyejahterakan
masyarakat dan bangsa

Menghargai tradisi dan Menghargai temuan-

hasil karya masyarakat di | temuan yang telah

sekitarnya

dihasilkan manusia dalam
bidang ilmu, teknologi,
sosial, budaya, dan seni

Bersahabat/Komunikatif:
Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.

Bekerja sama dalam

Memberikan pendapat

kelompok di kelas dalam kerja kelompok di
kelas

Berbicara dengan teman Memberi dan

sekelas mendengarkan pendapat
dalam diskusi di kelas

Bergaul dengan teman Aktif dalam kegiatan

sekelas ketika beristirahat | sosial budaya kelas

Bergaul dengan teman Aktif dalam kegiatan

lain kelas

sosial budaya sekolah

Berbicara dengan guru,
kepala sekolah, dan
personalia sekolah lain

Berbicara dengan guru,
kepala sekolah, dan
personalia sekolah lain

Cinta Damai:

Sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas
kehadirannya.

Tidak menggunakan
kekuatan fisik dalam
berselisih dengan teman

Mendamaikan teman yang
sedang berselisih

Berbicara dengan kata-

Menggunakan kata-kata

kata yang tidak yang menyejukkan emosi
mengundang amarah teman yang sedang marah
teman

Tidak mengambil barang | Tkut menjaga keamanan
teman barang-barang di kelas
Mengucapkan salam atau Menjaga keselamatan

selamat pagi/siang/sore
ketika bertemu teman
untuk pertama kali pada
hari itu

teman di kelas/ sekolah
dari perbuatan jahil yang .
merusak {

—




Gemar Membaca:

Kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.

Membaca buku atau
tulisan yang diwajibkan
guru

Membaca buku dan
tulisan yang terkait
dengan mata pelajaran

Membaca buku-buku
cerita yang ada di

Mencari bahan bacaan
dari perpustakaan daerah

Sikap dan tindakan yang selalu

di WC

perpustakaan sekolah
Membaca koran atau Membaca buku novel dan
majalah dinding cerita pendek
Membaca buku yang ada | Membaca buku atau
di rumah tentang flora, tulisan tentang alam,
fauna, dan alam sosial, budaya, seni, dan
teknologi
Peduli Lingkungan: Buang air besar dan kecil | Membersihkan WC

berupaya mencegah kerusakan | Membuang sampah di Membersihkan tempat

pada lingkungan alam di tempatnya sampah

sekitarnya, dan Membersihkan halaman Membersihkan

mengembangkan upaya-upaya | sekolah lingkungan sekolah

untuk memperbaiki kerusakan | Tidak memetik bungan di | Memperindah kelas dan

alam yang sudah terjadi. halaman sekolah sekolah dengan tanaman
Tidak menginjak rumput | Ikut memelihara taman di
di halaman sekolah halaman sekolah
Menjaga kebersihan Ikut dalam kegiatan
rumah menjaga kebersihan

lingkungan

Peduli Sosial:
Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada

Membagi makanan
dengan teman

Mengunjungi rumah
yatim dan orang jompo

Berterima kasih kepada

Menghormati petugas-

Sikap dan perilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri,
masyarakat. lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan
{ Tuhan Yang Maha Esa.

orang lain dan masyarakat petugas kebersihan petugas sekolah

yang membutuhkan. sekolah
Meminjamkan alat kepada | Membantu teman yang
teman yang tidak sedang memerlukan
membawa atau tidak bantuan
punya
Mengumpulkan uang dan Menyumbang darah untuk
barang untuk korban PMI
bencana alam

Tanggung Jawab:
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1.7 Penelitian Sebelumnya

Riris K. Toha-Sarumpaet telah menginventarisasi penelitian-penelitian sastra
anak, baik berupa makalah, skripsi, tesis, maupun disertasi adalah sebagai berikut:
»Rubah dan Kancil suatu Gambran Tatanan Dunia: Studi Bandingan Beberapa
Fabel Karya La Fontaine dan Satjadibrata” oleh Yadi Haswidi Aksa (1990),
»Struktur Kalimat dalam Buku Cerita Anak di Indonesia: sebuah Studi Kasus”
oleh Retno S. Asihanti (2004), »Unsur-Unsur Didaktis dalam Dongeng-Dongeng
pada Majalah Bobo Tahun 1995” oleh Siti Baroroh (1997), Problematika
Pcnulisan Cerita Rakyat untuk Anak Indonesia oleh Murti Bunanta (1997),
»Anafora dan Katafora pada Wacana Dongeng Anak serta Implikasinya bagi
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia” oleh Cholifah (2003), *Bacaan Anak
Indonesia Tempo Doeloe: Kajian Pendahuluan Periode 1908-1945” oleh
Christantiowati (1993), *Tema dan Amanat dalam Bacaan Anak-Anak Berbahasa
Jawa Terbitan Balai Pustaka” oleh Nurlita Damayanti (1995), ,”Buku Cerita
Bergambar dan Masyarakat: Suatu Penelitian Buku Cerita Bergambar Anak-Anak
di FRJ Tahun 1970-1990 dengan memperhatikan Kondisi Pedagogis dan Sosial
Politik Masyarakatnya” oleh Hesdanina Damly (1998), ”Bacaan Anak-Anak Lima
Sekawan Ditinjau dari Segi Sastra dan Pendidikan serta Penerapannya dalam
Pengajaran Apresiasi Sastra di SMP” oleh Adang Djohara (1991), ”Wajah
Kekuasaan dalam Cerita Rakyat” oleh Hani’ah (1998), “Disain Buku Cerita
Bergambar untuk Anak Muslim (Alternatif Disain Pop-Up)” oleh Rina Iphawani
(2001), “Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Kebiasaan Membaca Anak:
sebuah Studi Kasus di Jakarta Selatan” oleh I Irawati (2002), "Analisis Struktur
dan Perbandingan Motif: Cerita Binatang Béranak Manusia” oleh Muhammad
Jaruki (2001), “Analisis Unsur Intrinsik *Tomi di Negeri Kurcaci’: Studi Kasus
Cerita Fantasi yang Diceritakan Kembali oleh 5 Anak Kelas III SD Yaspen Tugu
Ibu oleh Fifi Juliana Jelita (2006). "Unsur Ciri dan Puisi Anak Kelas V1 SD:
Penelitian terhadap Lima Sekolah Dasar di Jakarta” oleh Junita (2004), "Bacaan
Anak Bertema Petualangan Terbitan Balai Pustaka Tahun 1982-1992: Sebuah
Analisis Deskriptif terhadap Tokoh dan Penokohan.” oleh Indah Kusumawati

(1994), "Cerita Bidadari dalam Sastra Nusantara: Analisis Perbandingan Motif”
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oleh Mardiyanto (1998), “Cerita Kancil dalam Sastra Nusantara: Teks dan

Analisis Perbandingan Motif* oleh Mardiyanto (1999), »Cerita Asal-Usul

Tanaman Padi: Analisis Struktur dan Perbandingan Motif” oleh Mardiyanto
(2000), Penyamaran Manusia/Dewa Menjadi Binatang dalam Cerita Rakyat
Nusantara oleh Mardiyanto (2001), Cerita Anak Durhaka dalam Sastra Daerah
Kalimantan oleh Mardiyanto (2003), “Kelahiran Ajaib dalam Cerita Rakyat:
Analisis Struktur dan Perbandingan Motif” oleh Mardiyanto (2004), ’Petualangan
Tom Sawyer: Sebuah Kasus Bahasa Terjemahan” oleh Lucy R. Montolalu (1978),
»Sihir dalam Serial Harry Potter: Analisis Responsi pembaca” oleh Hianly
Muljadi (2004), “Evaluasi atas Struktur, Gaya dan Perwajahan Buku Keluarga
Bahagia: Novel Anak-Anak Pemerolehan Hadiah Buku Utama” oleh Budi M
Nugroho (1991), "Majalah Anak-Aﬁak Kawanku: Analisis Deskriptif atas Cerita
Sampul Komik ”Torﬁat” dan “Hallo Om Daktur” oleh Yanusa Nugroho (1989),
“Pengaruh Kebiasaan Orang Tua Mendongeng Melalui Buku Cerita terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak Sekolah Usia 3—6 Tahun” oleh Nur’aeni (1996),
»Tokoh Dewasa Gigi Kelinci dan Ketika Potter Hilang dalam Pandangan Anak”
oleh Widyawati Oktavia (2006), “Bacaan Anak-Anak Bercorak Komik: Analisis
Deskripsi atas Minat Anak-Anak pada Komik Elex Media Komputindo™ oleh
Dian Rohaeni (1995), "Ciri Sajak Anak-Anak Kelas Sosial Menengah ke Bawah:
Studi Kasus terhadap Sajak Siswa Kelas VI SDN Cawang 12 Pagi Jakarta” oleh
Gita Romadhona (2006), "Lupus, Remaja Jakarta yang Berada di Posisi Antara:
Analisis Subjektivitas dan Agensi Remaja” oleh Rd. Safrina (2006), ”30 Teks
Puisi Dolanan Anak-Anak Taman Siswa Ibu Pawiyatan Yogyakarta: Analisis dan
Fungsinya” oleh Nurweni Saptawuryandari (1987), "Kontribusi Cerita Anak bagi
Pemerolehan Kosakata dan kemampuan Menyusun Kalimat pada Anak usia Dini:
Studi Kasus di TK Ndasari Budi Krapyak Yogyakarta” oleh Esti Sari dan Else L
(2008), Bacaan Anak-Anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke Dalam Hakikat,
Sifat dan Corak Bacaan Anak-Anak serta Minat Anak pada Bacaannya oleh Riris
K Sarumpaet (1976), "Model Bercerita untuk Meningkatkan Kepekaan Emosi
dalam Beapresiasi Sastra bagi Siswa Sekolah Dasar Korelasi Model Bercerita

Berdasarkan Analisis Fungsi Tokoh Cerita Aanak-Anak”™ oleh Subiyantoro



(2007), "Ciri Abadi pada Lagu Anak: Sebuah Kajian Sintaksis” oleh Nening
Sukesti (2004), " Trio Tifa Bacaan Anak-Anak Seri Petualangan: Analisis terhadap
Tokoh dan Alur” oleh Sri Sumartinah (1992), Beberepa Legenda Sastra Nusantara
yang Bertema Sama dengan Legenda Malin Kundang: Sastra Daerah di Sumatra
dan Kalimantan oleh Nikmah Sunardjo dan Yeni Mulyani (1994), Struktur Karya
dan Nilai Budaya dalam Hikayat Pak Belalang dan Lebai Malang, Hikayat Abu
Nawas, dan Hikayat Mahsyud Hak oleh Sulistiati dan Amir mahmud (2000),
“Roman Remaja Gute Nacht Zuckerpupchen Karya Heidi G. Hassenmuler,
Perintis Tema yang Ditabukkan: Pemerkosa Seksual Anak Perempuan” oleh Anna
Maria Sriwulan Astuti Suradja (2000), ”Penyajian ’Surapati’ sebagai Roman
Sejarah dan sebagai Cerita Anak: Suatu Analisis Deskriptif’ oleh Susilawati
(1994), “Puisi Anak-Anak: Analisis Citra dan Tema Puisi Anak-Anak dalam
Kawanku dan Bobo” oleh Oni S. Tjandrawati (1988), ”Pengaruh Kegiatan Belajar
Melalui Media Audio dan Media Visual terhadap Pemahaman Cerita Anak TK
Kelas C di Jakarta Selatan” oleh Sri Trustini (1988), “Novel remaja Islam:
Karakteristik Unsur Instrinsik” oleh Didik Tumianto (2005), dan Dongeng Anak-
Anak dalam Bahasa Aceh: Analisis Struktur” oleh Abdulah Faridah Wildan,
Husni Yusuf, dan Sa’adiah (2001).

Beberapa penelitian sastra anak yang dapat dikemukakan adalah Bacaan
Anak Indonesia Tempo Doeloe: Kajian Pendahuluan Periode 1908—1945 oleh
Christantiowati (1998). Penelitian ini membicarakan gambaran umum bacaan
anak Indonesia, khususnya terbitan Komisi Bacaan Rakyat dan Balai Pustaka
periode 1908—1945. Bacaan anak juga diterbitkan oleh berbagai penerbit, seperti
percetakan negara, penerbitan misionaris, penerbit swasta Belanda, Penerbit China
Peranakan, Penerbit Pribumi, Komisis Bacaan Rakyat 1908—1917, penerbit Balai
Pustaka 1917—1945, dan Kokumin Tosyokyoku, 1942—1945. Dalam kurun
waktul908—1945. Komisis Bacaan Rakyat sudah menerbitkan bacaan anak
sedikitnya dalam 7 bahasa (Melayu. Jawa, Sunda, Madura, Batak, Bali, dan Kaili),
3 aksara (Latin. Jawa, dan Bali) serta beragam tema (sastra rakyat tradisional,

cerita fantasi. fiksi realistis, pengetahuan umum, dan biografi).
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Sastra Anak dan Pendidikan Karakter oleh Wening Udasmoro, et al
(2012). Buku ini membicarakan, antara lain pembentukan karakter dalam sastra
anak, produksi teks sastra, industri media dan kontestasi ideologi, dan tawaran
model pendidikan karakter dalam sastra anak. Dalam garis besar itu dijabarkan
beberapa hal: bangunan karakter cerita anak Nusantara, bangunan positif dan
negatif dalam cerita bilingual, nilai-nilai yang ditekankan, pesan pendidikan
karrakter dari waktu ke waktu, gender dalam cerita, sastra anak dan media, cerita
Barat terjemahan dan industri sastra anak, sastra anak dan transfer ideologi, dan
sebagainya.

Serba Serbi Cerita Anak-Anak oleh Sugihastuti (1996) merupakan buku
yang berisi kumpulan artikel yang’ membicarakan sastra anak, baik yang asli
Indonesia maupun sastra anak terjemahan. Buku ini membicarakan jenis-jenis
cerita anak dan segmentasi pembacanya, manfaat yang dapat dipetik dari bacaan
anak-anak, pergeseran tradisi kelisanan pada nak ke arah tradisi tulis, dan cerita
anak-anak yang berbudaya Indonesia.

Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak oleh Burhan
Nurgiyantoro (2005) dapat dikatakan merupakan buku teori untuk penelitian
sastra anak. Buku ini membicarakan hakikat sastra anak, genre sastra anak,
kontribusi sastra anak, pemilahan bacaan sastra anak, sastra anak di usia awal,
sastra tradisional, cerita fiksi anak, puisi anak, bacaan nonfiksi anak, dan komik
sastra anak.

Pedoman Penelitian Sastra Znak karya Riris K. Toha-Sarumpaet (2010)
merupakan buku teori penelitian sastra anak dan contoh-contoh penerapan
penelitian sastra anak. Buku ini membicarakan dunia sastra anak, ragam sastra
anak, berbagai pendekatan dalam penelitian sastra anak, teori dan teknik
penelitian sastra anak. dan contoh penelitian sastra anak.

Dari judul-judul penelitian yang telah dikemukakan itu dapat diperhatikan
bahwa belum ada penelitian yang secara khusus mengidentifikasi nilai-nilai
karakter dalam sastra anak Indonesia dalam beragam genre. Penelitian-penelitian

vang relevan akan peneliti jadikan sebagai bahan rujukan.



1.8 Metode

1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan membuat
deskripsi atau gambaran secara sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan
hubungan-hubungan antarfenomena yang diteliti (Nazir, 1999:63) dengan
kegiatan mengumpulkan data untuk diteliti dan membuat analisis dalam bentuk
kata-kata yang disusun dalam kalimat, seperti kalimat hasil wawancara antara
peneliti dan informan. Dilihat dari sifat datanya, penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif karena data yang digunakan merupakan data kualitatif, yaitu
bersifat ideografis berupa paparan-paparan kebahasaan dan gambar (Bogdan dan
Taylor dlm. Moloeng, 2002:3) yang membangun wacana berupa karya sastra
anak.

Data kualitatif diperoleh dengan cara menggali informasi dari para
informan dan menggali data dari teks-teks karya sastra anak. Untuk melihat
pemanfaatan sastra anak Indonesia dalam pembelajaran karakter di sekolah dasar,
penelitian ini akan diawali dengan observasi pada beberapa sekolah dasar di
Surabaya dan dilakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, pustakawan,
dan siswa. Pemilihan sekolah dasar didasarkan pada sekolah dasar umum, sekolah
dasar berbasis keagamaan, sekolah dasar kategori unggul, sekolah dasar kategori
menengah, dan sekolah dasar kategori rendah. Dalam kegiatan wawancara ini,
peneliti berupaya mendapat informasi selengkap mungkin untuk memperoleh
gambaran tentang pemanfaatan sastra anak sebagai bahan pembelajaran
pendidikan karakter. Dalam kaitan dengan perolehan data melalui kajian tekstual
dilakukan terhadap teks-teks sastra anak untuk memperoleh data terkait dengan
nilai-nilai pembentuk karakter bangsa sesuai dengan nilai-nilai yang sudah

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

1.8.2 Objek dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian ini adalah karya sastra anak yang digunakan di sekolah dasar dan
vang beredar di pasaran dalam kurun 2 tahun terakhir. Dalam penelitian ini

dilakukan observasi terhadap sekolah-sekolah dasar yang ada di Kota Surabaya.
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Pemilihan sekolah dasar didasarkan pada sekolah dasar umum, sekolah dasar
berbasis keagamaan, sekolah dasar kategori unggul, sekolah dasar kategori
menengah, dan sekolah dasar kategori rendah. Kota Surabaya dipilih karena
sebagai ibukota provinsi, Surabaya merupakan barometer bagi provinsi Jawa

Timur, termasuk dalam bidang pendidikan.

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik dokumentasi dan
wawancara. Arikunto (2006:132) menjelaskan bahwa teknik dokumentasi yaitu
”mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya”. Dengan
demikian, teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data dari arsip atau dokumen yang berada di sekolah dan di luar
sekolah yang berkaitan dengan sastra anak Indonesia. Wawancara dilakukan
dengan dua cara, yaitu wawancara terarah dan wawancara bebas. Wawancara
terarah dilakukan dengan berpegang pada pedoman wawancara yang telah
disiapkan sebelumnya, sedangkan wawancara bebas adalah
perkembangan/pendalaman dari jawaban-jawaban yang diberikan berdasarkan
pedoman wawancara dan tidak menyimpang dari alur pedoman wawancara.
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, pustakawan, dan siswa untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif. Hasil wawancara tersebut akan
digunakan sebagai dasar pembicaraan pada bab 1 tentang gambaran pembelajaran
pendidikan karakter di sekolah dasar Kota Surabaya. Di samping itu, bahan-bahan
informasi berupa bacaan atau sastra anak yang terjaring melalui wawancara. ini
akan digunakan dibicarakan sebagai contoh karya sastra anak yang

diidentifikasikan nilai-nilainya pada bab 3—7.

1.8.4 Teknik Analisis Data
Data tersebut dikumpulkan. diinventarisasi, dan diklasifikasikan sesuai dengan
pokok-pokok masalah vyang dibicarakan. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai

pendidikan Karakter dilakukan dengan cara membaca dan menafsirkan data



berdasarkan pedoman nilai-nilai pendidikan karakter dan indikator sikap yang
telah dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional

sebagaimana telah dikemukakan pada bagian 7.

1.9 Sistematik Penulisan

Laporan penelitian ini disajikan dalam tujuh bab, Bab I Pendahuluan berisi latar
belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan pustaka,
metode, dan sistematik laporan. Bab I beris; uraian identifikasi nilai-nilaj
karakter bangsa dalam puisi anak Indonesia. Bab []] membicarakan identifikasi
nilai-nilai pembentuk karakter dalam cerita fiksi anak Indonesia. Bab [V
membicarakan identifikasi nilai-nilaj pembentuk karakter dalam cerita nonfiksi
Indonesia. Bab V membahas identifikasi nilai-nilaj pembentuk karakter dalam
sastra tradisional Indonesia. Bab V] berisi paparan identifikasi nilai-nilaj

pembentuk karakter dalam komik Indonesia. Bab VII berupa simpulan.
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BAB II
IDENTIFIKASI NILAI-NILAT PEMBENTUK KARAKTER BANGSA
DALAM PUISI ANAK INDONESIA

2.1 Pengantar

Identifikasi nilai-nilai pembentuk karakter bangsa dalam bab ini dilakukan pada
puisi anak, baik puisi itu karya anak-anak sendiri maupun karya orang dewasa.
Masing-masing nilai bisa ditemui pada puisi-puisi anak karya anak yang sudah
dipublikasikan lewat media anak-anak berupa majalah Bobo dalam edisi tahun
2013—2014. Tentu, puisi yang dimaksudkan adalah puisi-puisi yang sesuai dengan
nilai-nilai pembentuk karakter berjumlah tujuh belas tersebut.

Adapun puisi anak yang digubah oleh penyair dewasa, di antaranya adalah
puisi karya Abdul Hadi WM yang terhimpun dalam Mereka Menunggu Ibunya,
Tony Ismoyo dalam Keagungan llahi dan Karkono H. Saputro dalam Melati Untuk
Bunda. Hal itu diketahui, dari sub judul buku kumpulan puisi mereka yang
menunjuk pada puisi anak-anak. Selebihnya terdapat beberapa puisi standar yang
mengandung nilai-nilai tersebut yang ditulis oleh penyair yang sudah dikenal.
Dimasukkannya puisi ini sebagai data karena jika ditelisik lebih jauh mengandung
nilai-nilai pembelajaran yang menarik yang di dalamnya, nilai-nilai pembentuk
karakter bangsa menyatu dalam unsur-unsur puisi. Puisi-puisi yang dimaksudkan
adalah karya Abdul Hadi WM, WS Rendra, Taufiq Ismail, Hartoyo Andangjaya,

Toto Sudarto Bachtiar, Asrul Sani, Subagio Sastrowardoyo, dan Mansur Samin.

2.2 Identifikasi Nilai-nilai Pembentuk Karakter Bangsa dalam Puisi Anak

2.2.1 Nilai Religius

Nilai religius tidak hanya melulu pada agama formal. tetapi juga pada sikap batin
yang dipenuhi dengan nuansa dan penghayatan pada ketuhanan. Ihwal nilai religius
ini cukup banyak ditemui dalam puisi yang dibuat oleh anak-anak. Terlihat pada saat

mereka menghadapi bencana. Pada saat manusia berada pada titik nadir itulah. nilai-
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nilai religius, ingatan pada Tuhan, dan seikap pasrah menghadapi keadaan begitu
mengemuka.

Di antaranya adalah puisi-puisi yang terkait dengan bencana letusan gunung
Sinabung pada awal 2014. Dalam puisi karya Franky Aharon Tarigan (Bobo 14,
XLII, 10 Juli 2014), berjudul “Desaku di Gunung Sinabung” dipaparkan bagaimana
akibat letusan tersebut. Desa yang asalnya begitu indah yang diakui penyairnya
sebagai ‘karunia Tuhan’ itu akhirnya menjadi berantakan. Dari Tuhan kembali
kepada Tuhan. Penduduk banyak yang kalang kabut mengungsi, kerugian pun tak
bisa ditakar dengan jumlah. Pada posisi demikian, kesadaran penulis untuk
mengembalikan semuanya pada Tuhan begitu terasa pekat. Tampak empat baris

akhir, pada bait dua. Berikut ini kutipan puisi lengkapnya.

Desaku di Gunung Sinabung

Sungguh indah desaku karunia Tuhan
Berada di dataran tinggi Karo Tanah Simalem
Di kaki Gunung Sibanung yang gagah perkasa
Gunung megah kebanggaan daerahku

Tiba-tiba terjadi bencana alam

Gunung Sinabung meletus

Para penduduk sekitarnya lari mengungsi

Kerugian harta benda dan nyawa tak terkira

Kepadamu Tuhan Pencipta Alam

Kami datang dan mohon belas kasihan

Pulihkanlah desaku

Hidup tentram dan damai kami harapkan

Terkait dengan nilai religiusitas di balik bencana Sinabung juga terdapat
dalam puisi Tiana Anjarwati (Bobo 49, XLI, 13 Maret 2014). Apalagi judulnya
langsung mengarah pada “Sinabung”. Dalam puisi ini, Tiana tidak memaparkan
keindahan Sinabung, tetapi bagaimana dampak dan jalan Sinabung dalam
membuang ‘guncangan’. Dari tiga bait puisi, dua bait pertama menunjukkan
keganasan Sinabung. Semua luluh lantak. Bahkan. ada detail menarik terkait
guncangan Sinabung, yaitu selama “tiga menit’. Meski demikian, kata penulisnya,
waktu singkat itu membuat manusia tak berdaya: “tiga menit manusia

bergelimpangan™. Pada bait akhir. ketika Sinabung sudah mulai kembali tenang.
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kembali dingin, pada saat itulah si penulis ingat pada Tuhan, dengan berdoa:
“Tuhan, terimalah mereka yang telah berpulang.” Sebuah nilai religius yang
mengendap dalam relung batin manusia, di kala dilanda sedih dan nestapa. Berikut

kutipan lengkapnya.

Sinabung

Kini

Namamu menjadi bincangan
Getaranmu menjadi guncangan
Suaramu gemuruh mengiang
Beritamu menjadi pusat perhatian
Kini

Banyak yang menyayangkan

Kau telah luluh lantakkan

Tak pernah terbayangkan

Tiga menit manusia bergelimpangan

Di kala malam

Dinginmu menusuk tulang

Tuhan terimalah mereka yang telah berpulang

Nilai religius dalam bentuk yang lain terdapat dalam puisi Haura Arzagi
Wijayantri (Bobo 35, Tahun XLI, 5 Desember 2013). Judulnya “Hujan”.
Sebagaimané'judulnya yang menyaran pada sebuah pemberian atau rahmat, puisi ini
memang berbicara tentang rasa syukur. Syukur karena telah diberi nikmat berupa
hujan. Hal ini adalah pengembangan dari nash yang terdapat dalam kitab suci bahwa
rasa syukur adalah sejenis penghayata.n ketuhanan. Siapa yang bersyukur akan
ditambah nikmatnya, siapa yang kufur akan diembat nikmat itu dari dirinya. Si
penulis menunjukkan bagaimana rasa syukur itu, dengan harapan bahwa hujan yang
tertumpah ke bumi itu berguna dan tidak beruban menjadi bencana, seperti

kebanjiran atau longsor. Berikut kutipannya.

Hujan

Tik tik tik

Itulah bunyi walau sederhana

Namun sangat berguna bagi kita semua
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Terima kasih Tuhan

Jangan tumpahkan secara berlebihan

Kami takut kebanjiran

Nilai religius jenis lainnya terdapat dalam puisi Sekar Hatifah (Bobo 49,
XLIL, 13 Maret 2014). Judulnya “Masjid”. Dilihat dari judulnya, menyaran pada
agama fertentu, yang tentu saja yang digali adalah makna keberagamannya.
“Masjid” tersebut berbeda dengan “Masjid”-nya Chairil Anwar. Dalam “Masjid” si
binatang jalang tersebut mempertanyakan nilai-nilai ketuhanan yang diformalkan,
baik dalam kitab suci atau lembaga keagamaan, tetapi “Masjid” Sekar Hatifah
adalah ungkapan keberagaman dengan rasa kagum dan terima kasih pada masjid.

Agar lebih jelas bagaimana nilai religiusitas itu berkumpar, berikut ini nukilannya.
Masjid
Masjid
Kau beranekaragam

Kau indah dipandang semua orang
Kau selalu dipakai beribadah

Oh masjid

Jika tidak ada kau di dunia ini

Umat manusia akan melupakan Allah

Masjid kau berjasa bagi umat manusia

Demikianlah nilai religius yang terdapat pada empat sajak yang ditulis anak-
anak. Berikut ini adalah puisi yang sarat dengan nuansa religius yang cocok untuk
dikonsumsi oleh anak-anak. Puisi ini karya penyair Abdul Hadi WM berjudul
“Tuhan, Kita Begitu Dekat” yang terhimpun dalam buku Tergantung pada Angin

(1977). Berikut ini kutipan lengkapnya.

Tuhan Kita Begitu Dekat

Tuhan

Kita begitu dekat
Sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu

Tuhan
Kita begitu dekat
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Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu

Tuhan
Kita begitu dekat
Seperti angin dan arahnya

Kita begitu dekat

Dalam gelap
kini aku nyala
pada lampu padammu

1976

Puisi tersebut mengandung nilai-nilai religius dalam segala aspeknya.
Hubungan antara Tuhan dan ‘aku’ bukan lagi hubungan ‘aku’ dan ‘mu’, tapi sudah
sampai pada ‘kita’, yaitu persatuan. Unsur simbol dan perlambangan, baik itu
metafora atau metonimi, menjadi penyusun puisi tersebut sehingga terasa hidup dan
menyaru. Posisi antara bentu dan isi, bisa pula Tuhan dan manusia ini biasanya
banyak dijumpai dalam puisi penyair yang menekuni dunia sufi, yang merupakan
pengejawantahan dari nash dalam ayat suci bahwa Tuhan itu lebih dekat dari urat

leher sendiri.

2.2.2 Jujur

Jujur adalah hal sulit untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal,
kejujuran bisa menjadikan kehidupan lebih baik, transparan dan meningkatkan sikap
positif pada hidup. Tak heran, sangat sulit mencari nilai-nilai jujur dalam puisi,
meskipun sebenarnya puisi bisa dijadikan sebagai media untuk belajar jujur,
minimal pada diri sendiri.

Berikut ini terdapat tiga puisi yang mengunggah nilai-nilai jujur, terutama
jujur pada diri sendiri, dengan mengakui kenaifan dan kenakalan diri. Diharapkan
dengan pengakuan tersebut, bisa menjadikan pandangan diri jernih yang diteruskan
dengan menjauhi sikap tidak jujur. mudah berbohong dan suka memanipulasi.
meskipun pada diri sendiri. Dalam puisi ~lbuku Matahariku™ karya Vania Illigan
Nugroho (Bobo 27, XLI. 10 Oktober 2013). terdapat pengakuan tentang kenakalan

diri. Penulis yang beralamat di Dusun Mengungkung Mojokerto. itu berusaha
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mengungkapkannya pada sang ibunda. “Tangis dan tawaku/kau simpan di
hatimu/nakal dan manjaku/menyapa hari-harimu”, begitulah si penulis berusaha
jujur terkait dengan dirinya yang nakal dan manja. la mengakuinya dengan tanpa
malu dan itu adalah sebentuk usaha untuk memberi hormat pada sang ibundanya

yang ia anggap sebagai matahari hidupnya. Berikut iki kutipan lengkapnya.

Ibuku Matahariku

Kasih sayang ibu begitu tulus
Selaiu menghangatkan jiwaku
Menerangi hidupku

Iringi setiap langkahku

Tangis dan tawaku
Kau simpan di hatimu
Nakal dan manjaku
Menyapa hari-harimu

Ibu, engkau Matahariku
Kau tiada pernah mengeluh
Aku selalu menyayangimu
Sepanjang Usiamu

Jujur dalam konteks yang lain juga terdapat pada puisi Ghifari Ismi Asa
Fadhilah (Bobo 35, Tahun XLI, 5 Desember 2013) berjudul “Kesepian®”. Puisi ini
jujur mengungkap bagaimaha gelisab batinnya yang merasa sepi. Sebenarnya sangat
sulit seseorang itu terbuka terkait dengan rahasia dirinya, termasuk sepi dan butuh
teman. Namun, Ghifari tidak peduli, ia pun jujur mengungkapkannya, tanpa segan
atau malu, karena ia merasa bahwa kesepian itu telah menjadi penyakit jiwanya dan

ia butuh obat sebagai penyembuh diri. Berikut ini kutipannya.

Kesepian

Sepi

Tak ada kawan yang menemani
Sendiri

Air mata meleleh di pipi

Lelah

Lama kumencari

Di sini ku menanti
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Teman sejati penghibur hati

Jujur dengan model berbeda dapat ditemui dalam puisi Marsidah Husnul
Khatimah (Bobo 48, Tahun XLI, 6 Maret 2014). Judulnya “Keheningan”. Sekilas
memang mirip dengan puisi “Kesepian” karya Ghifari di atas, tetapi kejujuran dalam
“Keheningan” berpadu dengan nilai-nilai lainnya. Awalnya si penulis jujur merasa
diri bosan dengan ‘semua ini’. Yang dimaksud adalah suara yang bising, suara
obrolan dan canda. Penulis menginginkan suasana hening yang di situ ada ‘suara
alam, angin yang berhembus, kicauan bﬁrung-burung kecil’ dan lainnya. Nilai cinta
pada alam masuk ke dalamnya. Kejujurannya terletak bagaimana si penulis
mengungkapkan gundah hatinya yang ‘bosan’, terkait dengan keinginannya, juga
perasaannya yang kesepian di akhir puisi. Lebih jelasnya bisa disimak sendiri

berikut ini.

Keheningan

Aku bosan dengan semua ini

Semua kegaduhan

Semua suara yang membisingkan
Semua suara obrolan tawa dan canda

Aku ingin keheningan

Aku hanya ingin suara alam
Angin yang berhembus
Kicauan burung-burung kecil
Ranting dan dedaunan saling
bergesekan tertiup angin

Hanya aku sendiri dan alam ini
Saar aku dapatkan keheningan itu
Aku merasa kesepian

Aku ingin ada seorang teman

Nilai jujur juga terdapat dalam puisi penyair Taufig Ismail. Jujur vang
dimaksudkan adalah jujur mengakui kesalahannya. Judul puisinya adalan ~“Doa”
yang terhimpun dalam Malu (4ku) Jadi Orang Indonesia. Dalam puisi ini. nilai yang

terkandung memang dominan nilai religiusnya sesuai dengan judul puisi. namun
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nilai jujur juga menjadi bagian yang tak terpisahkan karena kejujuran dalam puisi ini
adalah sebagai langkah awal ke ranah religiusitas. Nilai jujur terpampang pada baris-
baris: “Telah nista kami dalam dosa bersama/ Bertahun-tahun membangun kultus
ini/ Dalam pikiran yang ganda/Dan menutupi hati nurani”. Pengakuan yang tulus
pada kesalahan diri, baik dalam wilayah pandangan, perbuatan atau pikiran,

merupakan dasar dari puisi ini. Berikut ini kutipan lengkapnya.

Doa

Tuhan kami

Telah nista kami dalam dosa bersama
Bertahun-tahun membangun kultus ini
Dalam pikiran yang ganda

Dan menutupi hati nurani

Ampunilzah kami
Ampunilah
Amin

Tuhan kami
Telah terlalu mudah kami
Menggunakan AsmaMu
N Bertahun di negeri ini
Semoga Kau rela menerima kembali
Kami dalam barisanMu

Ampunilah kami
Ampunilah
Amin

1966

2.2.3 Toleransi

Bila berbicara tentang toleransi, selalu mengarah pada hal ihwal terkait dengan
agama dan seluk beluknya. Namun sejatinya toleransi tidak hanva pada soal
perbedaan agama, tetapi perbedaan dalam segala hal, di antaranyva adalah perbedaan
strata sosial, perbedaan pandangan, dan lain-lainnya. Dengan memahami tanpa
berusaha untuk merintangi, bahkan cenderung menghargai. pada sesuatu vang

berbeda dari diri masing-masing adalah bentuk toleran dalam arti sesungguhnya.
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Terdapat tiga puisi yang ditulis oleh anak-anak yang mengandung nilai-nilai
toleransi tersebut. Partama adalah puisi Diva Marsadhita Risqueta Irawan (Bobo 50,
XLI, 20 Maret 2014), berjudul “Trotoar”. Nilai toleransi yang terkandung adalah
adanya penghargaan pada orang lain di trotoar meskipun sebenarnya tidak
mengenakkan. Dalam konteks puisi ini adalah pedagang kaki lima. Memang dari sisi
ketertiban kurang begitu baik, tetapi dari sisi kemanusiaan, tentu hal-hal di luar

keteitiban yang harus didahulukan. Berikut ini kutipannya.

Trotoar

Trotoar

Kau berguna bagi semua orang

Meringankan kemacetan

Tempat jalannya orang-orang

Kadang untuk tempat jualan pedagang kaki lima
Trotoar

Engkau memang sangat berguna

Nilai toleransi yang berbau filosofi diungggah Dinda Rizky Alifya dalam
puisinya yang dimuat dalam Bobo 28, XLI, 17 Oktober 2013, yang berjudul
“Jangan Menyerah”. Sekilas judul tersebut seperti judul lagu D’Massiv “Jangan
Menyerah” tetapi “Jangan Menyerah”-nya Dinda lebih berwarna, lebih filosofis dan
simbolis. Pada empat bait pertama, Dinda seperti sedang berusaha memberi makna
pada warna, dengan mengaitkannya dengan warna-warna alam, seperti langit,
matahari, bintang dan pelangi. Pada bait selanjutnya, yang terdiri dari empat baris
itulah nilai toleransi muncul, meskipun sebenarnya secara simbolis sudah terdapat
pada pemaknaan pada warna-warna yang berbeda sebelumnya. Toleransi yang
diunggah adalah toleransi pada kekalahan. Hal itu karena manusia itu tidak selalu
harus dituntut selalu menang dalam hidupnya, karena kekalahan juga sebagai
pelengkap dari hidup itu sendiri. “Jika kalian kalah itu tak mengapa/ Kalau kalian
menang itu adalah keberhasilan/ Kalian tidak boleh menyerah/ Karena setiap orang

punya kelebihan”, begitulah kata Dinda. Berikut ini kutipan lengkapnya.
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Jangan Menyerah

Langit itu biru
Biru adalah harapan

Matahari itu oranye
Oranye adalah semangat

Bintang itu kuning
Kuning adalah keberhasilan

Pelangi itu berwarna-wani
Warna-warni adalah doa

Jika kalian kalah itu tak mengapa

Kalau kalian menang itu adalah keberhasilan
Kalian tidak boleh menyerah

Karena setiap orang punya kelebihan

Sementara itu, toleransi yang diungga Jessica Kristine (Bobo 45, XLI, 13
Februari 2014) dalam puisi “Teman” adalah toleransi untuk memahami kesalahan
yang telah dibuat oleh temannya. Dalam puisinya, Jessica mengingat hal-hal baik
yang sudah dibuat oleh temannya pada ‘si aku’, meskipun pada alur selanjutnya si
teman juga pernah membuat ‘si aku’ itu menangis, karena dicemooh, dan mencari
sasaran pencarian perhatian. Meski demikian, si aku pun maklum, toleran, dan
menganggap hal-hal demikian adalah biasa dalam sebuah pertemanan dengan
menggurat sebuah penegasan di akhir sajak: “Tapi kau akan menjadi temanku”. Jika
ingin melihat detailnya, ini kutipan lengkapnya:

Teman

Teman

Selalu bersama dalam suka maupun duka
Selalu menghibur saat aku sedih

Oh temanku
Kau penuh senyuman untukku
Penuh canda, tawa, senyuman manis

Akan tetapi

Kau pernah membuatku menangis
Kau pernah mencemoohi aku
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Pernah cari perhatian sama aku

Tapi kau akan menjadi temanku

Nilai toleransi juga terdapat dalam sajak Hartoyo Andangjaya berjudul “Dari
Seorang Guru Kepada Murid-muridnya” yang terhimpun dalam buku puisi Buku
Puisi (1973). Toleransi dalam puisi ini mengarah kepada penghargaan kepada pihak
lain meskipun secara sosial pihak tersebut statusnya lebih di bawahnya. “Aku”
dalam puisi ini adalah guru, yang berusaha untuk melihat murid-muridnya pada
posisi yang lebih baik. Selain toleransi pada murid, terdapat juga toleransi pada diri

sendiri, yang mengarah pada nilai-nilai kejujuran. Berikut puisinya.

Dari Seorang Guru Kepada Murid-muridnya

Adakah yang kupunya, anak-anakku

selain buku-buku dan sedikit ilmu

sumber pengabdianku kepadamu.

Kalau hari Minggu kau datang ke rumahku

aku takut, anak-anakku

kursi-kursi tua yang di sana

dan meja tulis sederhana

dan jendela-jendela yang tak pernah diganti kainnya
semua padamu akan bercerita

tentang hidupku di rumah tangga’

Ah, tentang ini tak pernah aku bercerita

depan kelas, sedang menatap wajah-wajahmu remaja
horison yang selalu biru bagiku

karena kutahu, anak-anakku

engkau terlalu muda

engkau terlalu bersih dari dosa

untuk mengenal ini semua

2.2.4 Disiplin

Bila bicara tentang disiplin, ingatan akan langsung ke baris-berbaris. Kalau tidak
begitu, rujukannya kebanyakan militer atau paramiliter. Padahal disiplin sangat
dibutuhkan dalam keseharian. Tanpa kedisiplinan, pekerjaan tidak akan tuntas pada
waktunya. Tanpa disiplin, hasil dari proses akan terasa nihil. Disiplin di sini bukan
hanya soal tepat waktu, tetapi juga menghikmati proses sebagai sebuah tradisi. yang

nantinya, lewat campur tangan waktu, akan menunjukkan hasilnya yang maksimal.
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Disiplin yang merupakan nilai karakter keempat terdapat pada beberapa puisi
yang digubah oleh kanak-kanak. Di antaranya adalah karya Aprilia Nisaurrofiqoh
(Bobo 18, XLII, 7 Agustus 2014). Berjudul “Sekolahku”. Puisi tersebut berbicara
tentang menuntut ilmu yang memerlukan kedisiplinan agar ilmu yang dipasu itu
didapat dengan penuh. Aprilia berbicara tentang waktu menuntut ilmu yang dimulai
dari “Senin hingga Sabtu”. Dan, kedisiplinan itu ditunjukkan dengan baris: “Aku
selalu hadir di tempatmu.” Jadi si penulis selalu disiplin masuk sekolah setiap hari

untuk menuntut ilmu agar pandai.

Sekolahku

Sekolahku

Kau tempatku menuntut ilmu
Setiap hari Senin hingga Sabtu
Aku selalu hadir di tempatmu

Di sekolah inilah

Ku belajar berbagai pengetahuan

Aku mengerti tentang budi pekerti
Semuanya berguna jika aku besar nanti

Semua orang perlu menuntut iimu

Siapa pun yang ingin pandai

Tuntutlah ilmu setinggi mungkin

Puisi kedua yang berbicara kedisiplinan adalah “Mentari Pagi” karya
Khairunnusa Nurul Azizah (Bobo 31, XLI, 7 November 2013). Disiplin di sini
terkait dengan kedisiplinan alam raya dalam menjalankan fungsi dan perannya. Bisa
dibayangkan, bila mentari tidak muncul di pagi hari? Nah, itulah yang dikandung
dalam puisi ini, bahwa mentari selalu disiplin terbit di pagi hari untuk
‘mengingatkan orang agar bangun dari tidurnya’, juga untuk memberikan semangat

pagi. Berikut kutipannya.

Mentari Pagi
Mentari pagi

Engkau pancarkan sinarmu
Bagai secercah harapan di hari baru
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Engkau terbitkan dirimu
Mengingatkan orang
Agar bangun dari tidurnya

Sinarmu
Berkilau bagai mutiara
Engkau berikan semangat di pagi hari

Terima kasih Matahari
Engkau berikan semangat

Puisi ketiga mengungkap disiplin yang lain. Puisi karya Carlene Reza Zelda
(Bobo 47, Tahun XLI, 27 Pebruari 2014) berbicara tentang disiplin kerja nelayan.
Penulis yang beralamat di JI. Kombespol M Duryat, Lamongan ini menunjukkan
bagaimana disiplinnya nelayan itu melaut pada malam hari. Ia melakukannya ‘tiap
malam tanpa lelah’. Tentu selain disiplin pergi bekerja tiap malam, dalam puisi
tersebut juga terselip nilai kerja keras dan berani menghadapi tantangan atau bahaya

demi kebaikan dan tugas.

Nelayan

Nelayan

Tiap malam tanpa lelah
Pergi ke tengah laut lepas
Dengan penuh keberanian

Ombak ganas diarungi

Melepaskan jala

Berharap banyak ikan tertangkap

Pulang di esok hari

Hanya untuk sesuap nasi

Karakter disiplin juga bisa didapat dari puisi Asrul Sani yang sudah cukup
mashur, yaitu “Surat Dari Ibu” dalam buku puisi Mantera (1978). Nilainya terletak
pada permainan waktu dalam puisi ini. Si ibu mempersilahkan anaknya pergi ke
dunia luas, selama ‘angin masih angin buritan dan matahari pagi’ dan ‘selama hari

belum petang dan warna senja belum kemerah-merahan’. Si ibu memberi batas

waktu buat si anak untuk berkelana. Batas waktu itu terletak di akhir sajak. dengan
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memanggil pulang anaknya, bila ‘malam’ telah tiba, dan jika ‘kapal telah merapat ke

tepi’.

Surat dari Ibu

Pergi ke dunia luas, anakku sayan

pergi ke hidup bebas! '
Selama angin masih angin buritan

dan matahari pagi menyinar daun-daunan
dalam rimba dan padang hijau.

Pergi ke laut lepas, anakku sayang

pergi ke alam bebas!

Selama hari belum petang

dan warna senja belum kemerah-merahan
menutup pintu waktu lampau.

Jika bayang telah pudar

dan elang laut pulang kesarang
angin bertiup ke benua
Tiang-tiang akan kering sendiri
dan nakhoda sudah tahu pedoman
boleh engkau datang padaku!

Kembali pulang, anakku sayang
kembali ke balik malam!

Jika kapalmu telah rapat ke tepi

Kita akan bercerita

“Tentang cinta dan hidupmu pagi hari.”

2.2.5 Kerja keras
Kerja keras adalah syarat keberhasilan. Sepandai-pandai seseorang, tanpa kerja

keras, dia tidak akan berhasil mewujudkan cita-cita dan keinginannya. Oleh karena
itu, kerja keras harus menjadi dasar karakter seseorang yang menginginkan
perubahan dalam hidupnya. Karakter ini sudah tertanam dalam ketaksadaran
kolektif, sayangnya lewat penjajahan yang panjang, bangsa Indonesia dikerdilkan
karena dicitrakan sebagai bangsa yang malas. Pencitraan itu nyaris berhasil karena
di berbagai lapangan dapat disaksikan begitu banyak parade kemalasan. Etos ini
memang perlu dikembalikan menjadi etos yang menyala di dada para generasi

muda.
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Dalam beberapa puisi tampak sekali kerja keras adalah nilai yang sudah
tertanam dalam keseharian masyarakat kita. Dalam puisi karya Indah Azhri
Setyastiningrum Pratisno (Bobo 21, Tahun XLI, Tanggal 29 Agustus 2013) yang
berjudul “Petani” terungkap bahwa para petani kita adalah pekerja-pekerja yang ulet
dan pantang menyerah. la memberikan hidupnya untuk bekerja mengolah sawah
demi menghasilkan bahan pangan. Dengan bahan pangan itulah ia menyuplai begitu
banyak kebutuhan pokok. Azhri menulis: “Kau adalah sumber hidup kami/ Tanpa

kau kami tak bisa makan”. Berikut kutipannya.

Petani

Jika pagi menjelang

Kau terbangun dari tidur lelapmu
Pergi ke ladang itulah tugasmu
Engkau selalu mengurus padi

Yang hampir menguning

Kicauan burung selalu menemanimu
Angin sepoi selalu kau rasakan

Walaupun keringat bercucuran

Tetapi kau tak menyerah

Kau adalah sumber hidup kami

Tanpa kau kami tak bisa makan

Perjuanganmu selalu kami kenang

Terima kasih petani

Selain Azhri, ternyata Syalomitha Syarifah N. juga melihat etos kerja keras
pada diri petani. Pada puisinya “Pak Petani” dalam Bobo 49, XLI, 13 Maret 2014,
Syalomita melihat bahwa petani adalah pekerja tak kenal lelah. la bekerja mulai
subuh dan ‘walau matahari terik menyinarimu/ kau tak penah berhenti bekerja’.
Sebuah etos yang tidak hanya perlu diambil spiritnya, tetapi juga dijadikan sebagai
api inspirasi dalam kehidupan nyata sehari-hari ketika manusia sudah jauh disapih

dari alam dan dimanjakan dengan barang-barang instan.

Pak Petani
Dari subuh kau telah bangun

Kau bawa cangkul di pundakmu
Untuk pergi ke sawah
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Tak pernah kenal lelah
Walau matahari terik menyinarimu
Kau tak pernah berhenti bekerja

Pak petani

Betapa besar jasamu bagi kami

Kami mendapat padi menjadi nasi

Untuk kami makan setiap hari

Kerja keras dengan model yang berbeda dipotret Ghiari Ismi Asa Fadhilah
(Bobo 40, XLI, 9 Januari 2014) dalam puisinya berjudul “Naik Sepeda”. Ia berkisah
tentang perjuangan dan kerja keras agar dapat naik sepeda. Ghiari menunjukkan
bahwa belajar naik sepeda itu harus disertai dengan semangat dan tidak gampang
patah arah. ‘Jatuh dan jatuh lagi/ tetapi aku tetap semangat’, demikianlah ia
menggurat. Akhirnya perjuangan yang tak kenal lelah itu menuai hasilnya: *Asyik,
akhirnya aku bisa’. Demikianlah, kerja keras memang bisa menjadi jaminan

seseorang dapat menuntaskan harapan dan impiannya dengan keberhasilan.

Naik Sepeda

Walaupun aku belum bisa
Aku tetap belajar naik sepeda
Asyiknya belajar naik sepeda
Di lapangan

Jatuh dan jatuh lagi

Tetapi aku tetap semangat

Berjuang untuk bisa naik sepeda

Asyik, akhirnya aku bisa

Kerja keras yang lebih verbah ditunjukkan Choirunisya Aulia Puteri dalam
puisinya “Ayah” yang dimuat di Bobo 38, XLI, 26 Desember 2014. Puteri begitu
mengagumi ayahnya karena sang ayah adalah sosok teladan yang terus bekerja keras
‘demi keluarga’, ‘untuk membeli kebutuhan keluarga’, bahkan ‘untuk
menyekolahkan® si penulis. Puteri dalam puisinya ini memang telah melangkah
lebih jauh dengan memaknai kerja keras yang melekat pada sosoknya ayahnya, yang

dianalogikan ‘membanting tulang demi keluarga’. Sebagai kepala keluarga dan
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pencari nafkah bagi keluarganya, seorang ayah memang harus demikian, dan itu

adalah gambaran ideal seorang ayah. Berikut kutipannya.

Ayah

Ayah

Kau telah bekerja keras
Membanting tulang demi keluarga
Kau bekerja

Untuk membeli kebutuhan keluarga

Ayah

Terima kasih kau bisa menyekolahkan aku

Aku tidak bisa membalas kebaikanmu

Terima kasih Ayah

Nilai kerja keras juga terdapat pada puisi Hartoyo Andangjaya berjudul
“Perempuan-perempuan Perkasa” dalam Buku Puisi (1973). Puisi ini adalah ode
kepada kaum perempuan-perempuan yang perkasa karena mereka bekerja keras
setiap hari ke stasiun dan bekerja di atas kereta api. Yang menarik, kerja di sini
dipahami sebagai sebuah perayaan dan kegembiraan karena Hartoyo memandangnrya
sebagai ‘pesta kerja’. Siklus kerja keras yang ditunjukkan perempuan ini tidak hanya
untuk menghidupi keluarga saja, tetapi juga menghidupkan perekonomian dari desa
ke desa. Selain nilai kerja keras, nilai disiplin juga terdapat dalam puisi ini. Berikut

kutipan lengkapnya.

Perempuan-Perempuan Perkasa

Perempuan-perempuan yang membawa bakul di pagi buta,
dari manakah mercka

ke stasiun kereta mereka datang dari bukit-bukit desa
sebelum peluit kereta pagi terjaga

sebelum hari bermula dalam pesta kerja

Perempuan-perempuan yang membawa bakul dalam kereta,
kemanakah mereka

di atas roda-roda baja mereka berkendara

mereka berlomba dengan surya menuju gerbang kota
merebut hidup di pasar-pasar kota

Perempuan-perempuan perkasa yang membawa bakul di pagi buta.
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siapakah mereka

mereka ialah ibu-ibu berhati baja, perempuan-perempuan perkasa
akar-akar yang melata dari tanah perbukitan turun ke kota
mereka: cinta kasih yang bergerak menghidupi desa demi desa

2.2.6 Kireatif

Nilai kreatif termasuk nilai keenam dalam daftar nilai-nilai pembentuk karakter
bangsa. Kreativitas dalam konteks ini dipahami bukan saja dalam kapasitas rasa dan
karsa semata, tetapi mengarah pada cipta, yaitu mampu menghasilkan sebuah karya
baru atau perilaku baru yang bermanfaat bagi banyak kalangan. Dengan demikian,
kerja keras akan memiliki nilai lebih bila disertai dengan kreativitas tinggi.

Nilai kreatif dapat dijumpai pada puisi karya Maya Hasna Fahresi yang
dalam Bobo 01, Tahun XLII, 10 April 2014. Penulis cilik kelahiran Jalan Sunan
Kalijaga, Probolinggo ini menggunggah nilai kreativitas yang terfokus bukan pada
kreativitas manusia tetapi binatang. Sesuai dengan judul puisinya ‘Lumba-lumba’,
kreativitas yang dimaksudkan adalah kreativitas lumba-lumba yang mampu
melakukan hal-hal di luar kebiasaan. Selama ini binatang satu ini dikenal sebagai
binatang cerdas yang mampu dilatih untuk melakukan gerakan atau tingkah sesuai
dengan istruksi pelatih atau pawangnya. Dengan demikian, tentu yang kreatif di sini,
bukan hanya si lumba-lumba, tetapi juga pelatihnya yang mampu membuat binatang

menjadi penghibur bagi orang banyak.

Lumba-lumba

Matamu bulat dan kecil

Kulitmu halus dan licin

Suaramu yang nyaring

Gerakanmu lincah bagai penari

Kau ajak penonton gembira

Kau adalah lumba-lumba yang tangkas
Melompat tinggi terobos lingkaran
Kau adalah lumba-lumba yang cerdas
Berhitung cepat menghitung balon
Oh lumba-fumba

Kau adalah binatang yang cerdas
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Nilai kreatif yang diunggap Galuh Saputra dalam puisinya “Lukisan” (Bobo
50, XLI, 20 Maret 2014), adalah kreatif dalam bidang kesenian, yaitu melukis.
Dalam puisinya ini, si aku mengakui punya hcbi melukis, sebagai ungkapan hati
yang lembut. la pun menciptakan sebuah karya yang berasall dari kertas putih
dengan meniru alam, dipenuhi dengan warna-warna. Jadilah sebuah lukisan, buah
dari kreativitas. Kreativitas dalam seni Iukis memang mampu mengubah kertas
kosong dengan kertas berisi bentuk-bentuk yang merupakan hasil dari imajinasi atau

peniruan pada alam.

Lukisan

Melukis itu adalah hobiku
Yang selalu kuingat di alam dunia inj
Seperti hati yang lembut di hatiku

Selembar kertas putih

Dan juga noda berwarna biru

Lalu selembar kertas putih

Menjadi goresan yang halus

Dengan warna yang mencolok

Itu adalah sebuah lukisan

Kreativitas dalam bidang seni lainnya juga diunggah Caecilia Indra Ayu
Paramitha dalam puisinya “Lagu” (Bobo 29, XLI, 24 Oktober 2013). Siswa SD yang
berdomisili di Jalan Pattimura Blitar ini mengungkapkan bagaimana dirinya itu
begitu menyenangi lagu karena lagu dapat membuat hatinya tenang, baik dalam
suasana sedih maupun senang. Dengan tegas, Caecilia mengungkapkan ‘wahai lagu,
kau adalah salah satu karya seni kesukaanku’. Pada akhirnya, Caecilia memiliki
keinginan untuk mengarang lagu karena ia punya cita-cita sebagai seorang musisi
terkenal. Memang untuk mengarang lagu dan menjadi musisi terkenal itu butuh

kreativitas tinggi. Selain itu, juga kerja keras dan proses yang panjang.

Lagu
Kau membuat hatiku tenang

Di saat kusedih kau yang menghiburku
Di saat kusenang kau menyertaiku
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Nadamu yang indah
Mengalun pelan di telingaku
Membuat hati merasa senang
Pikiran pun menjadi tenang

Wahai lagu

Kau adalah salah satu karya seni kesukaanku
Berbagai alat musik cocok denganmu

Indah sekali wahai laguku

Ingin aku mengarangmu

Untuk menutupi semua kesedihanku

Demi cita-cita yang kuharapkan

Sebagai musisi yang terkenal

Lagu juga menjadi inspirasi Theresia Seplina untuk menyusun puisinya
“Lagu Kecilku” (Bobo 39, XLI, 2 Januari 2014). Theresia mengungkapkan
bagaimana lagu kecil itu ternyata demikian berarti baginya. Lagu kecil yang
merupakan buah dari kreativitas telan mémbuat seseorang menjadi lebih hidup atau
hidupnya lebih berarti. Hasil kreativitas memang tak melulu harus yang besar karena
segala hal besar dimulai dari hal kecil. Dalam puisi ini, Theresia menunjukkan
‘meski bersyair pendek/ tetapi sangat berarti/lagu sempurna yang pasti di hati’ dan
berujung pada ‘kau membuatku bahagia’. Demikianlah, Theresia sudah
menunjukkan bahwa kecil itu indah, bila dibungkus dengan kreativitas yang tinggi.
Lirik kecil itu begitu berarti, sempurna, karena indah dan menawan hati, dan tentu

saja menjadi sumber inspirasi.

Lagu Kecilku

Lagu kecilku yang indah
Menawan hati

Lagu kecil yang mudah dihapal
Mempunyai syair pendek

Lagu indah yaitu lagu kecilku
Lagu yang tak pernah kulupakan

Meski bersyair pendek

Tetapi sangat berarti

Lagu sempurna yang pasti di hati

Oh laguku kau menginspirasiku

Kau membuatku bahagia ketika mendengarmu
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'3

Kaulah inspirasiku

Nilai kreatif juga terdapat paca puisi anak-anak yang ditulis oleh Karsono H.
Saputra, berjudul “Hari Libur” terdapat pada buku kumpulan puisi anak-anak Melati
Untuk Bunda (2005). Bila puisi sebelumnya terkait dengan lagu, kali ini
kreativitasnya berhubungan dengan puisi. Dalam puisi ini, si aku mendapati dirinya
bangun pagi dan tidak sadar bahwa pada hari itu adalah hari libur. [a merasa aneh
dan mencari orang-orang yang biasa menghuni rumahnya. Tetapi ternyata, orang-
orang itu tidak ada. Begitu sadar bahwa hari itu hari libur, si aku pun kembali ke
tempat tidur. Kreatifnya, ia tidak kembali tidur, tetapi menulis puisi. Berikut ini

kutipan lengkapnya.

Hari Libur

tersentak aku bangun

aneh! tak ada dering jam membangunkanku
kubuka pintu kamar, sepi di luar

ayah bunda tak tampak

kulongok yu yem di dapur, tak ada

ah ... rupanya tanggal merah

tralalala ... aku kembali ke kamar

naik ke tempat tidur, menulis puisi hari libur

2.2.7 Mandiri

Kemandirian bangsa ini memang sedang diuji. Meski berlimpah sumber daya alam
dan manusia, Indonesia tak kunjung mandiri sebagai bangsa. Ketergantungannya
begitu luar biasa kepada negeri asing. Tak heran, kemajuan yang dicapai pun terasa
semu. Pembangunan yang telah dilakukan pun seperti maya. Hal itu karena
pencapaian itu tidak dilalui peras keringat sendiri, tetapi tergantung pada modal
asing dan ahli-ahli asing.

Oleh karenanya, nilai kemandirian memang perlu ditekankan sebagai salah
satu nilai pembentuk karakter bangsa. Apalagi sudah bukan rahasia lagi, nilai ini
sebenarnya tertanam dalam berbagai sendiri kehidupan berbangsa dan bernegara. Di

kalangan masyarakat. kemandirian pun sudah menjadi ruh dan spirit yang menjadi
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nafas keseharian. Hal itu bisa dilihat dari keseharian kita, mulai dari jalanan, laut,
hingga puncak gunung. Kemandirian sudah menjadi bahasa keseharian.

Dalam puisi Ni Putu Ayu Sintya Dewi berjudul “Nelayan” dalam Bobo 30,
Tahun XLI, 31 Oktober 2013, kemandirian juga menjadi ilham yang bernas. Dewi
menggambarkan perjuangan nelayan dalam mencari ikan di lautan. la tidak
tergantung pada belas kasih orang lain. Tujuannya bukan untuk keluarganya semata,
tetapi juga untuk orang lain. Ikan menjadi makanan penunjang protein paling utama

untuk bangsa ini, bangsa yang selalu menyebut dirinya sebagai bangsa maritim.

Nelayan

Kau bekerja malam hari
Dan kembali saat fajar tiba
Mencari ikan di lautan

Nelayan

Kau tak takut pergi ke lautan

Hanya dengan perahu

Melawan ombak

Hanya untuk kita semua

Kemandirian dari sisi lain digurat Garizqi Rindang H. dalam puisinya
“pengamen Cilik” (Bobo 25, Tahun XLI, 26 September 2013). Dengan suasana yang
menghiba, puisi ini menggambarkan laku pengamen cilik dalam mencari
penghidupan. Dari sini terlihat bahwa pengamen ini tidak tergantung pada belas
kasihan pejalan karena meski ia tidak mendapatkan keping logam dari uluran tangan
pejalan, ia tetap tersenyum. Meskipun orang tak menghiraukannya, ia tetap biasa
dan terus berdoa. Selain nilai mandiri, nilai kepedulian sosial juga terpancar dalam
puisi ini. Puisi ini cukup menarik sebagai teks acuan puisi anak yang ditulis oleh

anak-anak, karena secara artistik, ada sedikit kelebihan. Berikut kutipannya.

Pengamen Cilik

Di perempatan jalan

Kau menenteng ukulele kecilmu
Senyum tulus

Terlukis di wajah polosmu
Sambil terus bernyanyi
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Di antara kendaraan-kendaraan

Yang berhenti di sekitar lampu merah

Tak kau tampakkan wajah lelahmu

Ataupun wajah kecewamu

Saat tidak nada sekeping pun uang di genggamanmu
Kau tetap tersenyum

Sesekali menatap anak-anak yang baru pulang sekolah
Menaruh harapan untuk bisa bergabung dengan mereka
Kau selipkan doa di setiap napasmu

Yang melebur bersama deru mobil-mobil

Yang tak menghiraukanmu

Nilai kemandirian juga terdapat dalam puisi Tiara Siti Hadjar, judulnya
“Tukang Sampah” (Bobo 43, Tahun XLI, 30 Januari 2014). Perhatian pada hai-hal
kecil dan remeh menjadi menarik ketika diunggah menjadi karya kreatif. Dengan
jujur, Tiara mengungkap hal-hal besar yang sudah dilakukan oleh tukang sampah
yang kecil ini. Sisi kemandiriannya menonjol pada pilihan profesinya. Tanpa berniat
meminta belas kasih atau uluran tangan dari orang lain, tukang sampah melakukan
pekerjaan yang ‘jijik’. Bahkan digambarkan: “kau mengakut sampah, tanpa jijik
sekalipun”. Dari puisi ini, pekerjaan yang jijik itu ternyata berguna bagi begitu

banyak orang.

Tukang Sampah

Oh tukang sampah

Kau sangat berjasa bagiku dan orang lain

Kau mengangkut sampabh, tanpa jijik sekalipun
Kau bekerja dari pagi sampai sore

Oh tukang sampah

Kau bekerja tanpa lelah

Kau membanting tulang

Untuk menafkahi keluargamu

Karenamu perumahan menjadi bersih

Kemandirian nelavan juga menjadi daya tarik Tony Ismoyo untuk menulis
puisi anak-anaknya. Puisi “Perahu Nelayan™ yang terhimpun dalam kumpulan puisi
anak-anak Keagungan Ilahi (1985) menunjukkan bagaimana mental nelayan dalam
merawat kemandiriannya. Mereka tidak kenal was-was. tak ribut oleh angin

kencang. dan tidak takut pada gelombang.
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